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SARI

Sistem Informasi penilaian akademik siswa dibutuhkan karena rumitnya pengelolaan
data akademik siswa oleh pihak sekolah. Sistem yang digunakan untuk mendukung
pendataan dan penyimpanan data akademik siswa saat ini bisa dinyatakan sangat rumit dan
tidak terpakai secara optimal. Berawal dari pendataan manual, hingga pendataan secara
digital yang terpisah dan tidak efisien untuk dioperasikan. Untuk mempermudah hal tersebut,
diperlukan pembuatan Sistem Informasi Penilaian Akademik siswa berbasis web sehingga
sistem ini dapat memenuhi kebutuhan sekolah dalam hal pengelolaan data akademik siswa
terutama nilai.

Pada saat ini, proses pengelolaan akademik siswa di SMP yang menjadi objek penelitian
sebelumnya oleh Rakhmawati(2017) masih semi manual menggunakan Microsoft Excel
ataupun Microsoft Word. Pendataan nilai dan akademik siswa seperti itu, masih rentan
adanya kekeliruab dan memakan banyak waktu dalam melakukan pengelolaaan dan
pemrosesan. Tersedianya sistem informasi akademik siswa dinilai sangat penting sebagai alat
bantu untuk melakukan pengelolaan nilai siswa yang ada disekolah tersebut, sehingga
pembuatan laporan kepada pemilik yayasan ataupun dinas pendidikan semakin mudah. Saat
ini memang telah tersedia Sistem Informasi Sekolah baik gratis maupun berbayar, namun
kebanyakan tidak sesuai dengan apa yang sekolah perlukan.

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode Usability Testing untuk
mengetahui kualitas sistem dari sisi pengguna. Pengujian dilakukan pada empat Sekolah
Menengah Pertama di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman yaitu SMP Negeri 5
Yogyakarta, SMP Negeri 8 Yogyakarta, SMP Piri Ngaglik dan MTs Pandanaran. Pengujian
dilakukan sebanyak dua kali. Perhitungan kuesioner usability menggunakan metode System

Usability Scale.

Kata kunci: Sistem Informasi Penilaian Akademik Siswa, Pengelolaan nilai siswa,

Usability Testing, System Usability Scale, Sekolah menengah pertama.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu aspek yang sangat penting pada kehidupan. Terutama pada
sekolah yang di dalamnya ada proses belajar mengajar. Pada proses belajar mengajar
tentunya meliputi guru, mata pelajaran, kelas, dan penilaian. Pada proses penilaian guru
diharuskan menghitung seluruh jumlah nilai murid setiap semesternya. Pada proses penilaian,
terlebih lagi pada sekolah favorit yang notabene banyak siswanya akan menjadi suatu
masalah yang rumit. Suatu sistem informasi dapat mempermudah proses pencatatan dan
perekapan nilai tersebut.

Pengotomasian proses yang rumit dapat diimplementasikan menggunakan sistem
informasi, dalam hal ini sistem informasi manajemen. Sistem informasi merupakan kumpulan
dari proses fisik dan non-fisik yang berkoorperasi satu dengan yang lainnya untuk mencapai
tujuan sehingga menjadi informasi yang dikehendaki (Azizah & Ramadhani, 2011). Pada
masalah kali ini yaitu Sistem informasi penilaian akademik. Penilaian akademik meliputi
pencatatan rapor, perekapan nilai ujian sekolah, dan nilai ujian nasional. Permasalahan
tambahan berada pada rapor kurikulum 2013 dan rapor kurikulum sebelumnya berbeda dalam
penulisannya, sehingga memerlukan penyesuaian pada rapor kurikulum 2013.

Pada penelitian kali ini, penulis akan meneruskan penelitian sebelumnya yang di mana

sudah dikerjakan dari perancangan DFD hingga tahap pembuatan prototype untuk tampilan

sistem oleh Rakhmawati(Rakhmawati, 2017). Subjek penelitian tersebut ialah beberapa

sekolah menengah pertama (SMP) pada Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman. Akan

dibangun sebuah sistem informasi yang dapat mencakup modul penilaian akademik,

didalamnya termasuk rapor yang termasuk nilai ekstrakurikuler dan kehadiran siswa, ujian

sekolah, dan ujian nasional berbasiskan web.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang, permasalahan dapat

dirumuskan menjadi “Bagaimana mengimplementasikan rancangan dan membangun
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sebuah sistem informasi untuk mengelola nilai akademik siswa sekolah menengah

pertama Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman”.

1.3 Batasan Masalah
Perlu adanya batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini, dapat dilihat sebagai
berikut:

1. Pekerjaan berfokus pada tahap implementasi dan pengujian tahap analisis dan desain
sudah selesai.
2. Sistem yang dibangun berfokus pada modul akademik siswa yaitu presesnsi, rapor
dan nilai siswa.
3. Sistem diuji hanya untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang ada di kota

Yogyakarta dan kabupaten Sleman.

4. Kompetensi dasar hanya untuk kepentingan deskripsi rapor siswa.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah terbangunnya suatu sistem informasi penilaian akademik

berbasiskan web yang diperuntukkan pada sekolah menengah pertama di Kota

Yogyakarta dan Kabupaten Sleman berdasarkan desain yang sudah ada.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Membantu guru dalam perekapan nilai dan pengelolaan rapor siswa.
2. Memudahkan guru dalam pengolahan kalender pendidikan.

3. Memudahkan guru dalam perekapan presensi siswa.

1.6 Metode Penelitian

1. Studi pustaka
Untuk mendapatkan hasil yang sesuai, maka dilakukan studi pustaka terhadap penelitian
terdahulu yang dapat diharapkan menjadi landasan literatur pada saat penelitian maupun
pembangunan sistem. Sumber pustaka dapat dilihat melalui dokumen peraturan

pemerintah/kementrian, arsip sekolah, artikel, internet, dan laporan tugas akhir yang
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berkaitan dengan penelitian ini. Tujuan studi pustaka ini tidak lain untuk menyelaraskan
kevalidan kerja sistem dengan peraturan pemerintah maupun kebijakan sekolah sehingga
mendapatkan informasi yang tepat.

2. Penulisan kode program
Berdasarkan perancangan sistem yang sudah ada, maka rancangan tersebut akan

diimplementasikan melalui kode program berbahasa HTML, PHP, dan mySQL serta
menggunakan framework php Codeigniter.

3. Penerapan sistem

Pada tahap ini sistem yang sudah terbangun akan diuji pada SMP yang bersangkutan dan
menjelaskan kembali fitur-fitur yang ada pada sistem.

4. Pengujian sistem
Dalam tahap ini semua fungsi pada sistem akan diuji coba terlebih dahulu, sehingga
dapat diperbaiki apabila masih ada kekeliruan dalam kode program maupun kesesuaian

sistem dengan keadaan nyata.

1.7 Sistematika Penelitian

Untuk memudahkan alur pada penyusunan laporan tugas akhir ini, dibuatlah
sistematika penulisan yang akan membantu penulisan sehingga menjadi runut dan benar.
Adapun sistematika penulisan laporan tugas akhir ini sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah yang terjadi, yaitu pentingnya
pengotomasian suatu modul penilaian yang berupa rapor yang berbeda kurikulum dan Ujian

akhir, Nasional maupun sekolah. Berisi juga rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Landasan teori berisi tentang dasar teori mengenai sistem informasi, sistem informasi

sekolah, peraturan pemerintah mengenai kurikulum, serta segala yang berhubungan dengan
penelitian.

BAB 111 ANALISIS PERANCANGAN SISTEM
Merupakan bagian yang berisi tentang penjelasan perancangan sistem yang memuat DFD,

ERD, relasi Tabel, antarmuka sistem, dan pengujian perancangan.



BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Membahas tentang hasil dan penjelasan implementasi dari perancangan, serta pembahasan

cara kerja sistem. Pembahasan terdiri dari pengujian dari sistem informasi penilaian

akademik, serta dokumentasi dari hasil sistem yang telah jadi.

BAB V PENUTUP

Bagian ini merupakan kesimpulan dari keseluruhan hasil pengerjaan implemntasi hingga
pengujian sistem yang telah dituliskan pada bab-bab sebelumnya dan juga berupa saran yang

dapat dipakai untuk pengembangan sistem informasi sekolah menengah pertama di kota

Yogyakarta dan kabupaten Sleman.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Informasi

Sistem merupakan serangkaian komponen yang bekerja dengan cara satu sama lain,
berkesinambungan, maupun hal yang berbeda sekalipun namun tetap memiliki suatu tujuan
yang dikehendaki. Sistem juga memiliki komponen yang bekerja secara tersendiri dan tidak
selalu bergantung dengan komponen yang lainnya, hal ini dapat disebut sebagai subsistem
hingga modul dan aplikasi. Menurut Mcleod yang dikutip oleh (Cahyanti & Purnama, 2012),
sistem adalah elemen-elemen yang terpadu dan mempunyai tujuan yang sama. Akan tetapi
tidak seluruh sistem mempunyai seluruh elemen-elemen yang sama, tetapi susunan dasarnya
sama.

Informasi dapat diartikan sebagai suatu data yang telah diproses dan berguna bagi
sebagian orang dan akan digunakan untuk kepentingan tertentu. Sedangkan data ialah
sekumpulan fakta yang akan berguna apabila telah diolah dengan sedemikian rupa. Tugas
sistem informasi lah yang akan mengolah berbagai data hingga menjadi informasi yang
berguna bagi pemakai sistem.

Dengan demikian, Sistem informasi merupakan sistem yang memiliki elemen-elemen

yang bekerja secara bersamaan maupun tidak dan akan mengolah, menampilkan, mengubah,
dan menghapus kembali informasi yang diperlukan sehingga mencapai tujuan tertentu.
Sistem informasi juga dapat mendukung pengambilan keputusan, koordinasi, pengawasan,

serta menganalisis permasalahan yang ada.

2.2 Pemodelan Sistem Informasi Penilaian Akademik untuk Sekolah Menegah
Pertama
Pemodelan Sistem Informasi Penilaian Akademik merupakan sebuah penelitian yang
sebelumnya telah dilakukan, dimana penelitian sudah dilakukan sampai tahapan perancangan
sistem(Rakhmawati, 2017). Hasil dari penelitian tersebut, diperoleh rancangan berupa Flow
Chart, analisis kebutuhan.Tugas akhir tersebut memuat beberapa modul Akademik yaitu
Penilaian Akademik melakukan penilaian, melihat kalender akademik, melakukan presensi,

memasukan nilai ke rapor yang mana urusan tersebut merupakan bagian kurikulum dan guru.



2.3 Sistem Informasi Akademik

Akademik merupakan bidang yang mempelajari tentang kurikulum atau pembelajaran
dalam fungsinya untuk meningkatkan pengetahuan dalam segi pendidikan/pembelajaran yang
dikelola oleh sekolah atau lembaga Pendidikan. Sistem informasi akademik adalah sistem
yang memproses data akademik pada suatu instansi pendidikan dari tingkat dasar sampai
tingkat perguruan tinggi.

Menurut Imelda Sistem Informasi Akademik merupakan sistem yang memberikan
layanan informasi yang berupa data dalam hal yang berhubungan dengan akademik. Yang
pada hal ini pelayanan yang diberikan yaitu seperti : penyimpanan data untuk siswa baru,
penentuan Input Proses Output kelas, penentuan jadwal pelajaran, pembuatan jadwal
mengajar, pembagian wali kelas, dan proses penilaian(Imelda & Erik, 2013).

Secara garis besar data yang diproses dalam sistem informasi akademik meliputi data
pegawai, data siswa, data mata pelajaran dan jadwal mengajar dan data-data lain yang
bersifat umum berdasarkan kebutuhan masing-masing lembaga pendidikan. Secara singkat
sistem informasi akademik dapat diartikan aplikasi untuk membantu memudahkan
pengelolaan data-data dan informasi yang berkaitan dengan instansi pendidikan.

Terkait dengan sistem informasi akademik yang telah dibuat terdapat 4 modul yang

dipecah yang nantinya akan menjadi sistem informasi akademik yang baku. Dapat dilihat

Sistem Informasi
Akademik

Modul Non-
Cemier Akaderik

Muhammad Hafiz

Modul Kesiswaan
Siddig

fﬁ —

pembagian modul pada Gambar 2.1.

WModul
Kepegawaian

Anggreini Dias
Saputri

Nadya Indi

Rahesti Ridho Akbar D

M|a Puspa Pertiwi Novendra Yoga$

PPDB ‘

Daftar Ulang ‘ Mutasi ’ EkstraKurikuler

Distribusi [ Akademik

>

[ Ej | | |
Buku Induk Perjadvalan L Kepegawaian J Role ’ { Tahun Ajaran

[Ganti Password

Gambar 2.1 Pembagian Sistem Informasi Akademik Per Modul




Sistem informasi Akademik dibagi menjadi 4 modul yaitu:

1. Modul Kesiswaan yang ditangani pada projek yang berbeda(Saputri, 2017).
Anggraeni menangani bagian PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru), daftar ulang
dan buku induk. Nadya menangani Distribusi dan Mutasi siswa.

2. Modul Kurikulum yang dikerjakan pada projek ini(Pertiwi, 2018). Mia menangani
bagian penjadwalan sedangkan Hafiz menangani bagian akademik dan penilaian.

3. Modul Non Akademik yang sepenuhnya ditangani di proyek yang berbeda(Saputra,
2018). Modul Non Akademik dibagi menjadi 2 vyaitu untuk mengelola
Ekstrakurikuler dan Bimbingan Konseling.

4. Modul Kepegawaian yang dikerjakan pada proyek terpisah(Darmawan, 2018). Modul
ini berisi data tentang pegawai, mengelola presensi pegawai, mengelola role / hak
akses, mengelola tahun ajaran, mengelola hari libur dan mengelola ganti password
siswa dan pegawai.

2.4 Peraturan Pemerintah tentang Standar Pengelolaan Kurikulum dan Kegiatan

Belajar Mengajar

Menurut lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007
mengenai standar pengelolaan pendidikan oleh satuan pendidikan dasar dan menengah,
menyebutkan bahwa standar pengelolaan tiap sekolah atau madrasah bidang kurikulum dan
kegiatan pembelajaran harus menyusun KTSP, kalender pendidikan, program pembelajaran,
penilaian hasil belajar peserta didik, dan peraturan akademik. Dalam pengelolaan kurikulum
mencakup lima bagian utama. Pertama adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Tahap ini berkaitan dengan penyusunan KTSP yang harus memperhatikan standar
kompetensi lulusan, standar isi, dan peraturan pelaksanaannya. KTSP dikembangkan sesuai
dengan kondisi sekolah/madrasah, potensi atau karakteristik daerah, sosial budaya
masyarakat setempat, dan peserta didik. Kepala sekolah/madrasah bertanggung jawab atas
tersusunnya KTSP, Wakil kepala sekolah/madrasah bidang kurikulum bertanggung jawab
atas pelaksanaan penyusunan KTSP. Setiap guru bertanggung jawab menyusun silabus setiap
mata pelajaran yang diampunya sesuai dengan standar isi, standar kompetensi lulusan, dan

panduan penyusunan KTSP.

Kedua yaitu Kalender Pendidikan, di mana sekolah/madrasah menyusun kalender
pendidikan/akademik yang meliputi jadwal pembelajaran, ulangan/ujian, kegiatan

ekstrakurikuler, dan hari libur. Penyusunan kalender pendidikan/akademik didasarkan pada
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standar isi, berisi mengenai pelaksanaan aktivitas sekolah/madrasah selama satu tahun dan
dirinci secara semesteran, bulanan, dan mingguan kemudian diputuskan dalam rapat dewan
pendidik dan ditetapkan oleh kepala sekolah/madrasah. Selain itu sekolah/madrasah
menyusun jadwal penyusunan KTSP dan mata pelajaran yang dijadwalkan tiap semester
gasal maupun semester genap. Ketiga adalah program pembelajaran, di mana
sekolah/madrasah menjamin mutu kegiatan pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dan
program pendidikan tambahan yang dipilihnya. Kegiatan pembelajaran didasarkan pada
standar kompetensi lulusan, standar isi, dan peraturan pelaksanaannya, serta standar proses
dan standar penilaian. Mutu pembelajaran di sekolah/madrasah dikembangkan dengan model
kegiatan pembelajaran yang mengacu pada standar proses, melibatkan peserta didik secara
aktif, demokratis, mendidik, memotivasi, mendorong kreativitas, dan dialogis dengan tujuan
agar peserta didik mencapai pola pikir dan kebebasan berpikir sehingga dapat melaksanakan
aktivitas intelektual yang berupa berpikir, berargumentasi, mempertanyakan, mengkaji,
menemukan, dan memprediksi. Kemudian pemahaman bahwa keterlibatan peserta didik
secara aktif dalam proses belajar yang dilakukan secara sungguh-sungguh dan mendalam
untuk mencapai pemahaman konsep, tidak terbatas pada materi yang diberikan oleh guru.
Setiap guru bertanggung jawab terhadap mutu perencanaan kegiatan pembelajaran untuk
setiap mata pelajaran yang diampunya agar peserta didik mampu meningkatkan rasa ingin
tahunya, mencapai keberhasilan belajarnya secara konsisten sesuai dengan tujuan pendidikan,
memahami perkembangan pengetahuan dengan kemampuan mencari sumber informasi,
mengolah informasi menjadi pengetahuan, menggunakan pengetahuan untuk menyelesaikan
masalah, mengkomunikasikan pengetahuan pada pihak lain, dan mengembangkan belajar
mandiri dan kelompok proporsi yang wajar.

Keempat yaitu penilaian hasil belajar peserta didik, di mana sekolah/madrasah
menyusun program penilaian hasil belajar yang berkeadilan, bertanggung jawab dan
berkesinambungan. Penyusunan program penilaian hasil belajar didasarkan pada standar
penilaian pendidikan. Sekolah/Madrasah menilai hasil belajar untuk seluruh kelompok mata
pelajaran dan membuat catatan keseluruhan untuk menjadi bahan program remedial,
klarifikasi capaian ketuntasan yang direncanakan, laporan kepada pihak yang memerlukan,
pertimbangan kenaikan kelas atau kelulusan, dan dokumentasi. Seluruh program penilaian
hasil belajar disosialisasikan kepada guru. Program penilaian hasil belajar perlu ditinjau
secara periodik, berdasarkan data kegagalan/kendala pelaksanaan program termasuk temuan

penguji eksternal dalam rangka mendapatkan rencana penilaian yang lebih adil dan
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bertanggung jawab. Sekolah/Madrasah menetapkan prosedur yang mengatur transparansi
sistem evaluasi hasil belajar untuk penilaian formal yang berkelanjutan. Semua guru
mengembalikan hasil kerja siswa yang telah dinilai. Sekolah/Madrasah menetapkan petunjuk
pelaksanaan operasional yang mengatur mekanisme penyampaian ketidakpuasan peserta
didik dan penyelesaiannya mengenai penilaian hasil belajar. Penilaian meliputi semua
kompetensi dan materi yang diajarkan. Seperangkat metode penilaian perlu disiapkan dan
digunakan secara terencana untuk tujuan diagnostik, formatif dan sumatif, sesuai dengan
metode/strategi  pembelajaran yang digunakan. Sekolah/Madrasah menyusun ketentuan
pelaksanaan penilaian hasil belajar sesuai dengan Standar Penilaian Pendidikan. Kemajuan
yang dicapai oleh peserta didik dipantau, didokumentasikan secara sistematis, dan digunakan
sebagai balikan kepada peserta didik untuk perbaikan secara berkala. Penilaian yang
didokumentasikan disertai bukti kesahihan, keandalan, dan dievaluasi secara periodik untuk
perbaikan metode penilaian. Sekolah/Madrasah melaporkan hasil belajar kepada orang tua
peserta didik, komite sekolah/madrasah, dan institusi di atasnya. Kelima adalah Peraturan
Akademik, di mana sekolah/madrasah menyusun dan menetapkan peraturan akademik.
Peraturan Akademik berisi tentang persyaratan minimal kehadiran siswa untuk mengikuti
pelajaran dan tugas dari guru, ketentuan mengenai ulangan, remedial, ujian, kenaikan kelas,
dan kelulusan, ketentuan mengenai hak siswa untuk menggunakan fasilitas belajar,
laboratorium,  perpustakaan, penggunaan buku pelajaran, buku referensi, dan buku
perpustakaan,ketentuan mengenai layanan konsultasi kepada guru mata pelajaran, wali kelas,
dan konselor. Peraturan akademik diputuskan oleh rapat dewan pendidik dan ditetapkan oleh
kepala sekolah/madrasah (Mendiknas, 2007).
2.5 PHP

PHP atau PHP: Hypertext Preprocessor adalah bahasa yang digunakan untuk

pemrograman sisi server atau server-side scripting yang diimplementasikan dalam
pengembangan website. PHP bertujuan untuk memungkinkan pengguna sebagai pengembang
dapat membuat website dengan data yang dinamis. Dinamis dalam artian dapat terhubung
dengan database yang ada dengan tujuan untuk menampilkan data didalam database kedalam

halaman web yang difasilitasi oleh internet browser(Suhartanto, 2012).
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2.6 Data Flow Diagram(DFD)

Menurut Kristanto Data Flow Diagram (DFD) merupakan suatu model logika data
atau proses yang dibuat untuk menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan
data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data
tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan danproses yang dikenakan pada data
tersebut(Kristanto, 2008).

Menurut Sukamto dan Shalahuddin, “Data Flow Diagram atau dalam bahasa
Indonesia menjadi Diagram Alir Data (DAD) adalah refresentasi grafik yang
menggambarkan aliran informasi dan transformasi informasi yang diaplikasikan
sebagai data yang mengatur dari masukan (input) dan keluaran(output) (Sukamto &
Shalahudin, 2014).

Notasi-notasi pada DFD menurut Edward Yourdon dan Tom DeMarco yang dikutip
oleh Sukamto adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Simbol Data Flow Diagram

Proses atau fungsi atau prosedur; pada pemodelan
perangkat lunak yang akan diimplementasikan
dengan pemograman terstruktur, maka pemodelan
notasi inilah yang harusnya menjadi fungsi atau
prosedur di dalam kode program Catatan: nama Yyang
diberikan pada sebuah proses biasanya berupa kata
kerja

File atau basis data atau penyimpanan(storage); pada
pemodelan perangkat lunak yang akan
diimplementasikan dengan pemograman terstruktur,
maka pemodelan notasi inilah yang harusnya dibuat
menjadi tabel-tabel basis data yang dibutuhkan,tabel-
tabel ini juga harus sesuai dengan perancangan tabel-
tabel basis data yang dibutuhkan,tabel-tabel ini juga
harus sesuai dengan perancangan tabel-tabel basis data
Catatan: nama yang diberikan pada sebuah
penyimpanan biasanya kata benda
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Entitas luar  (external entity) atau masukan

(input)atau keluaran (output) atau orang yang memakai

atau  berinteraksi  dengan perangkat lunak

yangdimodelkan atau sistem lain yang terkait dengan

aliran data dari sistem yang dimodelkan Catatan: nama
yang digunakan pada masukan (input) ataukeluaran
(output)biasanya berupa kata benda

Aliran data; merupakan data yang dikirm anta

rproses, dari penyimpanan ke proses, atau dari

proses ke masukan (input) atau keluaran (output)

Catatan: nama yang digunakan pada aliran data
biasanya berupa kata benda, dapat diawali dengan
kata data misalnya “data siswa” atau tanpa kata data

misalnya “siswa”

2.7 Codelgniter Framework
Codeigniter merupakan framework php yang diciptakan oleh EllisLab lalu

dikembangkan oleh British Columbia Institute of Technology dibawah lisensi dari MIT yang
bersifatkan opensource sehingga dapat dikembangakan oleh siapapun. Codigniter sendiri

dibuat untuk menghasilkan hasil yang dapat digunakan dalam kepentingan pengembangan

website sehingga mempersingkat waktu pengerjaan dibandingkan dengan pembuatan secara
biasa. Penyediaan library oleh codeigniter adalah salah satu cara yang dibutuhkan dalam
pembuatan website agar antar muka dan logika pemrograman menjadi lebih sederhana dan
sesuai dengan kebutuhan website (Purnomo, 2016).

Framework PHP merupakan sebuah kerangka kerja untuk mempermudah para

pengembang web membangn halaman web dengan sintak yang sederhana namun dapat
menghasilkan web yang bagus dan elegan. Codeigniter sendiri menggunakan konsep MVC
atau model, view, controller pada pembangunan suatu website.

MV C adalah sebuah konsep pengembangan perangkat lunak yang mengklasifikasikan

proses logika dan tampilan. MVC sendiri merupakan:
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. Model, model ialah sebuah struktur data. Model berisikan fungsi kode yang
berhubungan dengan basisdata, antara lain yaitu membuat, melihat, mengubah,
dan menghapus.

. View, view merupakan tampilan kepada penguna. View biasanya diartikan
sebagai halaman web, yang mana pengguna dapat melihat dan berkomunikasi
dengan sebuah sistem.

. Controller, controller adalah jembatan antara model dan view dan semua sumber

yang dibutuhkan pda permintaan HTTP dalam halaman web(Chusyairi & Usman,
2017).

Keunggulan Codeigniter framework:

. Ekspresif.

Ekspresif yang berarti ketika pengembang codeigniter melihat sintaks di
codeigniter, maka pengembang dapat langsung mengerti dan tahu kegunaan
sebuah sintaks tersebut.

. Simpel

Simpel dikarenakan Codeigniter menyediakan dukungan query bulder yang dapat
menyederhanakan suatu query basisdata.

. Open Source

Codeigniter merupakan framework PHP bersifat Open Source yang berarti dalam

penggunaannya bebas untuk mengembangkan tanpa perlu membayar.

. Kompatibel dengan PHP 5.3 keatas

. Dokumentasi lengkap

Codeigniter sudah sangat populer sehingga dokumentasi hingga troubleshooting
dapat dicari dengan mudah dalam internet, sehingga memudahkan pemula dalam
mengembangkan suatu web menggunakan Codeigniter.

. Prinsip MVC

Seperti yang sudah dijelaskan, Codeigniter meggunakan Prinsip MVC pada
pengembangannya yang memisahkan antara tampilan, lojik program, dan model

basisdata.
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2.8 Teknik Pengujian Usabilitas untuk Meningkatkan Kualitas Sistem Informasi
Sekolah
Pengujian usabilitas atau Usability testing merupakan teknik pengujian yang digunakan

untuk mengetahui berbagai kegunaan dan aspek dari sistem. Metode yang digunakan pada

pengujian usabilitas adalah System Usability Scale (SUS)(Brooke, 1996)(Brooke, 2013).
Untuk SUS kali ini menggunakan kuesioner berisi 10 pertanyaan yang dapat mengidentifikasi
aspek pada suatu website. Pengujian akan dilakukan dua kali, yaitu sebelum dilakukan
modifikasi dan setelah dilakukan modifikasi. Hal ini dilakukan untuk mengukur
peningkatkan kualitas sistem informasi sekolah dari aspek Desain, Feedback, Format,
Instruksi, Navigasi, Terminologi dan Learnability(Hinchliffe & Mummery, 2014).

Penghitungan SUS dilakukan dengan menggunakan tingkat penerimaan pengguna, Grade
Scale dan adjective rating. Grade scale ditandai dengan huruf A, B, C, D, E, F yang berarti A
adalah nilai tertinggi dan F adalah nilai terendah. Sedangkan adjective rating terdiri dari
worst imaginable, poor, ok, good, excellent dan best imaginable (Ependi, Panjaitan, &
Hutrianto, 2017) yang mengutip pernyataan (Bangor, Staff, Kortum, Miller, & Staff, 2009)
pada studi SUS nya. Pada Gambar 2.2 dapat dilihat skala penilaian SUS.

MOT ACCEPTABLE MARGIMAL ACCEPTABLE

ACCEPTABILITY g
RANGES " .E.IEEII

GRADE

SCALE | F [ DI CTBTJTA]
ADJECTIVE WORST BE
RATINGS MaGINABLE ~ POOR OK GOOD  EXCELLENT  agiNABLE

Lol ol il it
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Gambar 2.2 Skala penilaian SUS
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BAB Il
ANALISIS PERANCANGAN SISTEM

3.1 Studi Literatur
Sistem Informasi Akademik Penilaian untuk SMP pada tugas akhir ini merupakan
implementasi rancangan dari tugas akhir sebelumnya oleh Rakhmawati, Penilaian akademik
merupakan modul yang terdapat pada sistem informasi akademik. Pada rancangan
sebelumnya dihasilkan perancangan analisis berupa flow chart, analisis kebutuhan, rancangan
sistem dengan Data Flow Diagram (DFD), rancangan Entity Relationship Diagram (ERD),
relasi tabel dan prototype.
3.2 Validasi Rancangan
Rancangan prototype dari Pemodelan Sistem Informasi Sekolah Menengah Pertama
Modul Kegiatan Belajar Mengajar (Studi Kasus di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman)
(Rakhmawati, 2017) digabungkan dengan sistem dari modul Sistem Informasi Akademik
lainnya. Setelah sistem tergabung, dilakukan validasi rancangan sistem ke sekolah yaitu SMP
Negeri 8 Yogyakarta, untuk mengetahui apakah sistem sudah sesuai dengan kebutuhan
sekolah, apabila belum sesuai maka dilakukan perbaikan rancangan sebelumnya.
3.2.1 Hasil Validasi Rancangan
Setelah melakukan validasi rancangan pada SMPN 8 Yogyakarta pada bulan Juni,
mengalami perubahan pada rancangan, yaitu:
a. Perubahan basisdata
- Tambahan dua atribut baru dari tabel akun.
- penambahan 5 tabel baru mengikuti tabel dari modul kesiswaan dan
superadmin.
b. Perubahan Rancangan
- Menambahkan rancangan Data Flow Diagram
c. Perubahan antarmuka
Terjadi perubahan rancangan antarmuka sebelumnya karena faktor perubahan pada
basisdata. Antarmuka akan dibuat sederhana dengan mengikuti masukan dari pihak
sekolah supaya dapat mudah digunakan dalam prosesnya.
d. Implementasi source code di PHP
Jika perubahan terjadi pada antarmuka pasti akan berdampak pada implementasi

source code, menyesuaikan kebutuhan sesuai dari antarmuka sistem.
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3.2.2  Analisis Kebutuhan
1.  Boundary System
Boundary system atau batasan sistem pada Sistem Informasi Penilaian akademik untuk
Sekolah Menengah Pertama dengan sistem lainnya adalah, sistem ini mengelola penilaian
akdemik siswa, kalender pendidikan, presensi harian siswa, kurikulum, dan rapor.
2. Aktor pengguna sistem
Terdapat empat aktor yang ada pada Sistem Informasi Penjadwalan Kelas Reguler dan
Tambahan untuk Sekolah Menengah Pertama.
a.  Admin Kurikulum
Admin Kurikulum merupakan pegawai pada sekolah yang bertugas
mengelola Penilaian siswa, kategori nilai, jenis nilai akhir, dan kompetensi
dasar yang akan maupun sedang berlangsung pada sekolah tersebut.
b. Guru
Guru merupakan memiliki hak untuk mengelola nilai siswa, mengelola
rapor bagi guru yang menjabat sebangai wali kelas dan presensi harian siswa
yang sebelumnya telah dikelola oleh Admin Kurikulum.
c.  Pegawai Presensi
Pegawai Presensi merupakan pegawai yang memiliki hak untuk melihat,
menambah, dan mengubah presensi harian siswa.
d.  Siswa
Siswa merupakan semua siswa yang tercatat sebagai siswa di setiap sekolah
yang telah memiliki akun hanya untuk melihat nilai mata pelajaran dan presensi.
3.3 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram(DFD) merupakan sebuah pemodelan proses aliran data yang
berjalan pada sistem informasi, dapat berupa data yang masuk, tujuan data yang keluar, di
mana data tersimpan, kapan pemrosesan data terjadi, dan interaksi antar data pada suatu
proses(Hadi et al., 2015).

3.3.1 Diagram Konteks

Diagram  konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan
menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi
dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke dalam sistem atau output dari sistem

yangmemberi Gambaran tentang keseluruhan sistem.
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Diagram konteks dapat dilihat pada Gambar 3.1, ada 6 entitas yaitu:
Kepala sekolah mengakses sistem setelah melakukan login dan mendapat role dari
admin. Kepala sekolah memberi masukan yaitu data login berupa data username dan
password sedangkan informasi yang diterima kepala sekolah adalah informasi jadwal
mapel, informasi jadwal piket guru, informasi jadwal tambahan belajar, informasi jadwal

prioritas khusus, informasi kurikulum, informasi tahun ajaran, informasi login dan

informasi nilai siswa.

Wali kelas mengakses sistem setelah melakukan login dan mendapat role dari admin.
Wali kelas memberi masukan ke sistem yang berupa data login yaitu username dan

password. Informasi yang diterima wali kelas dari sistem adalah informasi login,
informasi presensi siswa, informasi nilai ekskul dan informasi nilai siswa.

Guru mengakses sistem setelah melakukan login dan mendapat role dari admin. Data
yang dimasukkan oleh guru ke sistem berupa data login yaitu username dan password,
selain itu guru juga memberi masukan data nilai siswa. Guru menerima informasi dari
sistem yaitu informasi login, informasi role, informasi nilai siswa, informasi tahun ajaran
dan informasi presensi siswa.

Kurikulum mengakses sistem setelah melakukan login dan telah mendapat role dari
admin. Kurikulum memasukkan data login, data kaldik, data presensi siswa, data
kurikulum, data nilai siswa, data deskripsi nilai, data kategori nilai, dan data jenis nilai
akhir.

Siswa mengakses sistem setelah melakukan login dan telah mendapat role dari admin.

Siswa memasukkan data ke sistem berupa data login kemudian siswa memperoleh
informasi berupa informasi login, informasi role, informasi jadwal mapel, informasi

jadwal tambahan belajar, informasi tahun ajaran, informasi presensi siswa dan informasi
nilai siswa.
Petugas presensi siswa mengakses sistem setelah melakukan login dan telah mendapat

role dari admin. Petugas presensi memasukkan data ke sistem berupa data login yaitu

username dan password, selain itu ada data presensi siswa.
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Gambar 3.1 Diagram Konteks Sistem Informasi Akademik

3.3.2 DFD level-1
Pada DFD level-1 yang ada di Gambar 3.2 terdapat 6 entitas, entitas yang ada pada
DFD level-1 ini merupakan entitas yang sama pada diagram konteks pemodelan sistem
informasi penilaian akademik. Data store yang ada pada DFD level-1 ini berjumlah 9
data store, data store tersebut didapat juga dari modul lain yaitu:
1. Data store akun, role, guru, dan tahun ajaran didapat dari modul kepegawaian.

2. Data store kelas berjalan, siswa kelas, dan kelas berjalan didapat dari modul
kesiswaan.
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3. Data store nilai ekskul didapat dari modul non akademik.

Sedangkan data store yang ada pada DFD level-1 ini sebagai berikut:
Dengan demikian maka, data store yang ada pada DFD level-1 ini adalah sebagai
berikut:

1. Data store akun yang dibutuhkan pada proses login.
2. Data store role yang dibutuhkan pada proses login.

3. Data store tahun ajaran yang dibutuhkan pada proses manajemen kaldik, manajemen
kurikulum, manajemen jadwal, manajemen nilai siswa, manajemen presensi siswa,

dan manajemen mapel.

4. Data store kurikulum yang dibutuhkan pada proses manajemen kurikulum.

5. Data store kelas berjalan yang dibutuhkan pada proses manajemen jadwal.

6. Data store presensi siswa yang dibutuhkan pada proses manajemen presensi siswa.
7. Data store jenis nilai yang dibutuhkan pada proses manajemen nilai siswa.

8. Data store kategori nilai yang dibutuhkan pada proses manajemen nilai siswa.

9. Data store deskripsi nilai yang dibutuhkan pada proses manajemen nilai siswa.

10. Data store nilai siswa yang dibutuhkan pada proses manajemen nilai siswa.

11. Data store nilai ekskul yang dibutuhkan pada proses manajemen nilai siswa.

Dengan demikian maka, daftar proses yang ada pada DFD level-1 ini yaitu:

1. Proses Login. Proses kepala sekolah, kurikulum, guru, wali kelas, petugas presensi dan
siswa memasukkan data akun berupa username dan password untuk mendapat
autentifikasi juga role dari admin.

2. Proses Manajemen Kaldik. Pemasukkan data file kaldik atau kalender pendidikan
dilakukan oleh bagian kurikulum dan menghasilkan keluaran berupa informasi kalender

pendidikan yang dapat dilihat oleh kepala sekolah, guru dan siswa.

3. Proses Manajemen Kurikulum. Pemasukkan data kurikulum berupa nama kurikulum dan

file kurikulum oleh bagian kurikulum, kemudian dari proses tersebut menghasilkan

keluaran yang dapat dilihat oleh kepala sekolah dan bagian kurikulum berupa informasi
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kurikulum.

. Proses Manajemen Nilai Siswa. Pemasukkan data nilai siswa oleh guru dan bagian
kurikulum, akan tetapi bagian kurikulum hanya mengmasukkan nilai ujian nasional saja.
Keluaran dari proses ini berupa informasi nilai siswa yang dapat dilihat oleh wali kelas,
guru, kurikulum, kepala sekolah dan siswa.

Proses Manajemen Presensi Siswa. Pemasukkan data presensi siswa oleh petugas
presensi siswa dan menghasilkan keluaran berupa informasi presensi siswa yang dapat
dilihat oleh wali kelas, guru, petugas presensi dan siswa.

Daftar proses yang telah disebutkan pada DFD level-1 ini akan dipecah lagi ke dalam
DFD level-2 kecuali untuk proses login. Sehingga pada DFD level-2 terdapat DFD level-

2 proses 2 yaitu pecahan dari proses manajemen kaldik, DFD level-2 proses 3 pecahan
dari proses manajemen kurikulum, DFD level-2 proses 4 pecahan dari proses manajemen

nilai siswa, DFD level-2 proses 5 pecahan dari proses manajemen presensi siswa.
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Gambar 3.2 DFD level-1 sistem informasi penilaian akademik
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Pada DFD level-1 ini terdapat 5 proses yang kemudian dapat dijabarkan dengan bentuk
tabel hingga menjelaskan aliran data dari sumber, jenis data, dan destinasi storage yang
dituju. Dapat dilihat pada Tabel 3.1 yang merupakan penjabaran dari proses 1 yaitu proses
Login

Tabel 3.1 Tabel proses 1 DFD level-1
Nomor proses: 1
Nama proses: Login
Deskripsi : Untuk akses masuk semua entitas yang ada pada
sistem akademik

Sumber data
Semua Entitas Data username dan password
Data store Akun dan Data id akun dan role
Role
Destinasi Data
Semua Entitas Informasi username, password, dan
role

Dapat dilihat pada Tabel 3.2 yang merupakan penjabaran dari proses 2 yaitu proses
Manajemen Kaldik

Tabel 3.2 Tabel proses 2 DFD level-1
Nomor proses: 2
Nama proses: Manajemen Kaldik
Deskripsi : Proses manajemen kalender pendidikan

Sumber data
Staff kurikulum Data kalender pendidikan
Data store kaldik Data id akun dan role
Destinasi Data
Staff kurikulum, guru, Informasi kalender pendidikan
dan Siswa

Dapat dilihat pada Tabel 3.3 yang merupakan penjabaran dari proses 3 yaitu proses
Manajemen Kurikulum.

Tabel 3.3 Tabel proses 3 DFD level-1
Nomor proses: 3
Nama proses: Manajemen Kurikulum
Deskripsi : Proses manajemen kurikulum

Sumber data
Staff kurikulum Data kurikulum
Data store Kurikulum Data kurikulum
Destinasi Data
Staff kurikulum, guru, Informasi kurikulum

kepala sekolah, dan
Siswa
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Dapat dilihat pada Tabel 3.4 yang merupakan penjabaran dari proses 4 yaitu proses

Manajemen Nilai Siswa.

Tabel 3.4 Tabel proses 4 DFD level-1
Nomor proses: 4
Nama proses: Manajemen Nilai Siswa
Deskripsi : Proses manajemen nilai siswa

Sumber data

Staff  kurikulum, Data nilai siswa
guru, wali kelas
Data store nilai siswa, Data nilai siswa, data kategori
kategori nilai, jenis nilai, data jenis nilai, dan data kelas
nilai, dan kelas  berjalan.
berjalan

Destinasi Data
Staff kurikulum, guru, Informasi nilai siswa, kategori
kepala sekolah, dan nilai, jenis nilai, dan kelas berjalan
Siswa

Dapat dilihat pada Tabel 3.5 yang merupakan penjabaran dari proses 5 yaitu proses

Manajemen Presensi.

3.3.3

Tabel 3.5 Tabel proses 5 DFD level-1
Nomor proses: 5
Nama proses: Manajemen presensi siswa
Deskripsi : Proses manajemen presensi siswa

Sumber data
Staff kurikulum dan Data presensi siswa
petugas presensi
Data store presensi Data presensi siswa
siswa

Destinasi Data
Staff kurikulum, guru, Informasi presensi siswa
kepala sekolah, dan
Siswa

DFD level-2 proses 2

Gambar 3.3 merupakan Data Flow Diagram level-2 proses 2 pecahan dari DFD
level-1 proses 2 yang menjelaskan rincian dari proses manajemen kaldik yang terdiri
dari beberapa proses yaitu:
Proses Tambah Kaldik. Bagian kurikulum mendapat informasi tahun ajaran dari data
store tahun ajaran kemudian kurikulum memasukkan data kaldik berupa

nama_file_kaldik ke data store tahun ajaran.
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2. Proses Edit Kaldik. Kurikulum mengubah data kaldik kemudian menyimpannya di
data store tahun ajaran.

3. Proses Hapus Kaldik. Kurikulum menghapus data kaldik dari data store tahun ajaran
berdasarkan id tahun ajaran.

4. Proses Lihat Kaldik. Kurikulum, Guru, Kepala Sekolah dan Siswa dapat melihat

informasi data kaldik berupa file dan tahun ajaran.

—Data kaldik: ‘m Data kaldik—

Tambah kaldik

KURIKULLM KALDME

L 4

i 2.3 .
—D[rata kaldi Hapus kaldik Data kaldi

Informasi kaldik thdik * Informasi kaldik

GURL <—|

SIBVA

Gambar 3.3 DFD Level-2 Proses 2
Pada DFD level-2 ini terdapat 4 proses yang kemudian dapat dijabarkan dengan bentuk
tabel hingga menjelaskan aliran data dari sumber, jenis data, dan destinasi storage yang
dituju. Dapat dilihat pada Tabel 3.6 yang merupakan penjabaran dari proses 2.1 yaitu proses
Tambah Kaldik.

Tabel 3.6 Tabel proses 2.1 DFD level-2

Nomor proses: 2.1

Nama proses: Tambah kaldik

Deskripsi : Proses menambahkan kalender pendidikan
Sumber Data
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Staff kurikulum Data kaldik
Data store tahun ajaran Informasi kaldik
dan kaldik

Destinasi Data

Data store kaldik Data kaldik

Dapat dilihat pada Tabel 3.7 yang merupakan penjabaran dari proses 2.2 yaitu proses
Edit Kaldik.

Tabel 3.7 Tabel proses 2.1 DFD level-2

Nomor proses: 2.2
Nama proses: Edit kaldik
Deskripsi : Proses mengubah kalender pendidikan

Sumber Data

Staff kurikulum Data kaldik
Data store tahun ajaran Informasi kaldik
dan kaldik

Destinasi Data

Data store kaldik Data kaldik

Dapat dilihat pada Tabel 3.8 yang merupakan penjabaran dari proses 2.3 yaitu proses
Hapus Kaldik.

Tabel 3.8 Tabel proses 2.3 DFD level-2

Nomor proses: 2.3
Nama proses: Hapus kaldik
Deskripsi : Proses menhapus kalender pendidikan

Sumber Data

Staff kurikulum Data kaldik

Data store tahun Informasi kaldik
ajaran dan kaldik

Destinasi Data

Data store kaldik Data kaldik

Dapat dilihat pada Tabel 3.9 yang merupakan penjabaran dari proses 2.4 yaitu proses
Lihat Kaldik.

Tabel 3.9 Tabel proses 2.4 DFD level-2

Nomor proses: 2.4
Nama proses: Lihat kaldik
Deskripsi : Proses melihat kalender pendidikan

Sumber data
Data store tahun ajaran Data kaldik
dan kaldik
Destinasi Data
Staff Kurikulum, Informasi kaldik

Kepala sekolah, Guru,
dan Siswa
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3.34 DFD level-2 proses 3
Gambar 3.4 ini merupakan DFD level-2 proses 3 pecahan dari DFD level-1 proses 3
yang menjelaskan rincian dari proses manajemen kurikulum yang terdiri dari beberapa proses
yaitu:
1. Proses Tambah Kurikulum. Informasi tahun ajaran diperoleh dari data store
kurikulum, kemudian kurikulum memasukkan data kurikulum berupa nama

kurikulum dan nama file kurikulum.

2. Proses Edit Kurikulum. Bagian kurikulum mengubah data nama kurikulum dan nama
file kurikulum yang ada di dalam data store kurikulum.

3. Proses Hapus Kurikulum. Bagian kurikulum menghapus data nama kurikulum dan
nama file kurikulum yang ada di data store kurikulum berdasarkan id kurikulum.

4. Proses Lihat Kurikulum. Informasi data tahun ajaran, nama kurikulum dan file

kurikulum dapat dilihat oleh bagian kurikulum dan kepala sekolah.
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Pada DFD level-2 ini terdapat 4 proses yang kemudian dapat dijabarkan dengan bentuk
tabel hingga menjelaskan aliran data dari sumber, jenis data, dan destinasi storage yang
dituju. Dapat dilihat pada Tabel 3.10 yang merupakan penjabaran dari proses 3.1 yaitu proses
Tambah Kurikulum.

Tabel 3.10 Tabel proses 3.1 DFD level-2

Nomor proses: 2.1
Nama proses: Tambah kurikulum
Deskripsi : Proses menambahkan kurikulum

Sumber Data
Staff kurikulum Data kurikulum
Destinasi Data

Data store Kurikulum Data kurikulum

Dapat dilihat pada Tabel 3.11 yang merupakan penjabaran dari proses 3.2 yaitu proses
Edit Kurikulum.

Tabel 3.11 Tabel proses 3.2 DFD level-2

Nomor proses: 3.2

Nama proses: Edit Kurikulum
Deskripsi : Proses mengubah kurikulum
Sumber Data
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Staff kurikulum Data kurikulum
Data store kurikulum Informasi kurikulum

Destinasi Data

Data store kaldik Data kurikulum

Dapat dilihat pada Tabel 3.12 yang merupakan penjabaran dari proses 3.3 yaitu proses
Hapus Kurikulum.

Tabel 3.12 Tabel proses 3.3 DFD level-2

Nomor proses: 3.3
Nama proses: Hapus kurikulum
Deskripsi : Proses menhapus kurikulum

Sumber Data
Staff kurikulum Data kurikulum
Destinasi Data

Data store kurikulum Data kurikulum

Dapat dilihat pada Tabel 3.13 yang merupakan penjabaran dari proses 3.4 yaitu proses
Lihat Kurikulum.

Tabel 3.13 Tabel proses 3.4 DFD level-2

Nomor proses: 3.4
Nama proses: Lihat kurikulum
Deskripsi : Proses melihat kurikulum

Sumber Data

Data store kurikulum Data kurikulum
Destinasi Data

Staff Kurikulum, dan Informasi kurikulum

Kepala sekolah.

3.3.5 DFD level-2 proses 4

Gambar 3.5 merupakan DFD level-2 proses 4 pecahan dari DFD level-1 proses 4
yang menjelaskan rincian dari proses manajemen nilai siswa yang terdiri dari beberapa proses
yaitu:

1.  Proses Manajemen Kategori Nilai. Bagian kurikulum memasukkan data kategori nilai
ke dalam data store kategori nilai sehingga guru dan bagian kurikulum bisa mendapat
informasi kategori nilai.

2. Proses Manajemen Jenis Nilai Akhir. Bagian kurikulum memasukkan data jenis nilai
akhir ke dalam data store jenis nilai akhir sehingga guru dan bagian kurikulum

mendapat informasi jenis nilai akhir.
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3. Proses Tambah Nilai Siswa. Guru dan bagian kurikulum memasukkan data nilai siswa

dengan informasi kategori nilai, jenis nilai akhir, dan informasi mapel. Kemudian data

tersebut dimasukkan ke dalam data store nilai siswa lalu menjadi sebuah informasi nilai

siswa yang dapat dilihat oleh guru, bagian kurikulum, wali kelas, kepala Sekolah juga
siswa. Data yang dimasukkan oleh bagian kurikulum hanya nilai Ujian Nasional (UN)
selain data nilai tersebut yang memasukkan adalah guru.

4.  Proses Edit Nilai Siswa. Guru dan bagian kurikulum memasukkan data edit nilai siswa,

kemudian data edit tersebut dimasukkan ke dalam data store nilai siswa lalu menjadi

sebuah informasi nilai siswa yang dapat dilihat oleh guru, bagian kurikulum, wali kelas,
kepala sekolah juga siswa.

5. Proses Hapus Nilai Siswa. Guru dan bagian kurikulum menghapus data nilai siswa dari
data store berdasarkan id nilai siswa.

6. Proses Lihat Nilai Siswa. Guru, bagian kurikulum, wali kelas, kepala sekolah dan siswa
mendapat informasi nilai siswa dari data store nilai siswa.

7. Proses Manajemen Deskripsi Nilai. Guru memasukkan data deskripsi nilai ke data store
deskripsi nilai.

8.  Proses Rapor. Informasi rapor terbentuk dari informasi nilai siswa, informasi tahun
ajaran, informasi kategori nilai, informasi jenis nilai, informasi mapel, informasi siswa
kelas, informasi nilai ekskul dan informasi presensi siswa.

Dari daftar proses yang telah dijelaskan pada DFD level-2 proses 4 ini ada beberapa

proses yang akan dipecah lagi menjadi DFD level-3. Proses tersebut adalah proses
manajemen kategori nilai yang dipecah menajdi DFD level-3 proses 4.1, proses manajemen
jenis nilai akhir dipecah menjadi DFD level-3 proses 4.2, dan proses manajemen deskripsi

nilai dipecah menjadi DFD level-3 proses 4.7.
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Pada DFD level-2 ini terdapat 8 proses yang kemudian dapat dijabarkan dengan bentuk
tabel hingga menjelaskan aliran data dari sumber, jenis data, dan destinasi storage yang
dituju. Dapat dilihat pada Tabel 3.14 yang merupakan penjabaran dari proses 4.1 yaitu proses

Manajemen Kategori nilai.

Tabel 3.14 Tabel proses 4.1 DFD level-2

Nomor proses: 4.1
Nama proses: Manajemen Kategori nilai
Deskripsi : Proses manajemen Kategori nilai

Sumber Data
Staff kurikulum Data kategori nilai
Data store kategori Informasi kategorni nilai
nilai

Destinasi Data
Staff Kurikulum dan Informasi kategori nilai
Guru

Data store kategori Data kategori nilai
nilai

Dapat dilihat pada Tabel 3.15 yang merupakan penjabaran dari proses 4.2 yaitu proses

Manajemen jenis nilai akhir.

Tabel 3.15 Tabel proses 4.2 DFD level-2

Nomor proses: 4.2
Nama proses: Manajemen jenis nilai akhir
Deskripsi : Proses manajemen jenis nilai akhir

Sumber Data
Staff kurikulum Data jenis nilai
Data store jenis nilai Informasi jenis nilai akhir
akhir

Destinasi Data
Staff Kurikulum dan informasi jenis nilai akhir
Guru
Data store jenis nilai Data jenis nilai akhir
akhir

Dapat dilihat pada Tabel 3.16 yang merupakan penjabaran dari proses 4.3 yaitu proses
Tambah nilai siswa.

Tabel 3.16 Tabel proses 4.3 DFD level-2

Nomor proses: 4.3
Nama proses: Tambah nilai siswa
Deskripsi : Proses menambahkan nilai siswa
Sumber Data
Staff kurikulum dan Data nilai siswa
Guru



31

Destinasi Data
Data store nilai siswa Data nilai siswa
Dapat dilihat pada Tabel 3.17 yang merupakan penjabaran dari proses 4.4 yaitu proses

Edit nilai siswa.

Tabel 3.17 Tabel proses 4.4 DFD level-2

Nomor proses: 4.4
Nama proses: Edit nilai siswa
Deskripsi : Proses mengubah nilai siswa

Sumber Data
Staff kurikulum dan Data nilai siswa
Guru
Data store nilai siswa Informasi nilai siswa
Destinasi Data
Data store nilai siswa Data nilai siswa

Dapat dilihat pada Tabel 3.18 yang merupakan penjabaran dari proses 4.5 yaitu proses
Hapus nilai siswa.

Tabel 3.18 Tabel proses 4.5 DFD level-2

Nomor proses: 4.5
Nama proses: Hapus nilai siswa
Deskripsi : Proses menghapus nilai siswa

Sumber Data
Staff  kurikulum Data nilai siswa

dan Guru

Data store nilai siswa Informasi nilai siswa
Destinasi Data

Data store nilai siswa Data nilai siswa

Dapat dilihat pada Tabel 3.19 yang merupakan penjabaran dari proses 4.6 yaitu proses
Lihat nilai siswa.

Tabel 3.19 Tabel proses 4.6 DFD level-2

Nomor proses: 4.6
Nama proses: lihat nilai siswa
Deskripsi : Proses melihat nilai siswa

Sumber Data
Data store nilai siswa Informasi nilai siswa
Destinasi Data
Staff kurikulum, Guru, informasi nilai siswa
Kepala sekolah, dan
siswa

Dapat dilihat pada Tabel 3.20 yang merupakan penjabaran dari proses 4.7 yaitu proses

Manajemen deskripsi nilai.
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Tabel 3.20 Tabel proses 4.7 DFD level-2

Nomor proses: 4.7
Nama proses: Manajemen deskripsi nilai
Deskripsi : Proses manajemen deskripsi nilai

Sumber Data
Staff kurikulum dan Data deskripsi nilai
Guru
Data store deskripsi Informasi deskripsi nilai
nilai

Destinasi Data
Staff kurikulum dan Informasi deskripsi nilai
Guru
Data store deskripsi Data deskripsi nilai
nilai

Dapat dilihat pada Tabel 3.21 yang merupakan penjabaran dari proses 4.8 yaitu proses
Rapor.

Tabel 3.21 Tabel proses 4.8 DFD level-2

Nomor proses: 4.8
Nama proses: Rapor
Deskripsi : Proses manajemen rapor

Sumber Data
Staff  kurikulum Data rapor

dan wali kelas

Data store nilai siswa Informasi nilai siswa
Destinasi Data

Staff kurikulum, Wali Data rapor

kelas, dan siswa

3.3.6 DFD level-2 proses 2
Gambar 3.6 merupakan DFD level-2 pecahan dari DFD level-1 proses 5 yang
menjelaskan rincian dari proses manajemen presensi siswa yang terdiri dari beberapa proses
yaitu:
1. Proses Atur Presensi Siswa. Petugas Presensi melakukan setting data presensi yaitu
status kehadiran yang ada pada data store presensi siswa.

2. Proses Lihat Presensi Siswa. Informasi presensi siswa didapat dari data store presensi

siswa yang dapat dilihat oleh Petugas Presensi, Guru, Wali Kelas, dan Siswa.
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Gambar 3.6 DFD Level-2 Proses 5
Tabel 3.22 Tabel proses 5.1 DFD level-2

Inf ormasi presensi siswa

Nomor proses: 5.1

Nama proses: atur presensi siswa

Deskripsi : Proses pengaturan presensi siswa

Sumber

Data

Petugas presensi

Data presensi siswa

Data store siswa kelas
reguler berjalan

Data siswa kelas reguler berjalan

Destinasi

Data

Data store presensi siswa

Data presensi siswa

Tabel 3.23 Tabel proses 5.2 DFD level-2

Nomor proses: 5.2

Nama proses: Lihat presensi Siswa

Deskripsi : Proses melihat status presensi siswa

Sumber

Data

Data store nilai siswa

Informasi presensi siswa

Data store siswa kelas
reguler berjalan

Data siswa kelas reguler berjalan

Destinasi

Data

Petugas presensi, wali

kelas, dan siswa

Data presensi siswa
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3.3.7 DFD level-3 proses 4.1

Gambar 3.7 merupakan DFD level-3 proses 4.1 pecahan dari DFD level-2 proses 4,

menjelaskan rincian dari proses manajemen kategori nilai yang terdiri dari beberapa proses

yaitu:

1. Tambah Kategori Nilai. Memasukkan data kategori nilai berupa kategori nilai dan bobot
ke dalam data store kategori nilai.

2. Edit Kategori Nilai. Memasukkan data edit kategori nilai ke dalam data store kategori
nilai.

3. Hapus Kategori Nilai. Menghapus data kategori nilai dari data store kategori nilai
berdasarkan id kategori nilai.

4. Lihat Kategori Nilai. Informasi kategori nilai berupa tahun ajaran, semester, kategori
nilai dan bobot dapat dilihat oleh kurikulum dan guru.
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Gambar 3.7 DFD level-3 proses 4.1
Pada DFD level-3 ini terdapat 4 proses yang kemudian dapat dijabarkan dengan bentuk
tabel hingga menjelaskan aliran data dari sumber, jenis data, dan destinasi storage yang

dituju. Dapat dilihat pada Tabel 3.24 yang merupakan penjabaran dari proses 4.1.1 yaitu
proses Tambah Kategori Nilai.



35

Tabel 3.24 Tabel proses 4.1.1 DFD level-2

Nomor proses: 4.1.1
Nama proses: Tambah Kategori nilai siswa
Deskripsi : Proses menambahkan Kategori Nilai

Sumber Data

Staff kurikulum Data Kategori nilai
Destinasi Data

Data store Kategori nilai | Data Kategori nilai
siswa

Dapat dilihat pada Tabel 3.25 yang merupakan penjabaran dari proses 4.1.2 yaitu proses
Edit Kategori Nilai.

Tabel 3.25 Tabel proses 4.1.2 DFD level-2

Nomor proses: 4.1.2

Nama proses: Edit Kategori nilai siswa

Deskripsi : Proses mengubah Kategori nilai

Sumber Data

Staff Kurikulum Data Kategori nilai siswa
Data store Kategori nilai | Informasi Kategori nilai
siswa

Destinasi Data

Data store Kategori nilai | Data Kategori nilai
siswa

Dapat dilihat pada Tabel 3.26 yang merupakan penjabaran dari proses 4.1.3 yaitu proses
Hapus Kategori Nilai.

Tabel 3.26 Tabel proses 4.1.3 DFD level-2

Nomor proses: 4.1.3
Nama proses: Hapus Kategori nilai siswa
Deskripsi : Proses menghapus Kategori nilai

Sumber Data

Staff kurikulum Data Kategori nilai
Destinasi Data

Data store Kategori nilai | Data Kategori nilai
siswa

Dapat dilihat pada Tabel 3.27 yang merupakan penjabaran dari proses 4.1.4 yaitu proses
Lihat Kategori Nilai.

Tabel 3.27 Tabel proses 4.1.4 DFD level-2

Nomor proses: 4.1.4
Nama proses: lihat Kategori nilai siswa
Deskripsi : Proses melihatKategori nilai

Sumber Data

Data store Kategori nilai | Informasi Kategori nilai
siswa
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Destinasi Data
Staff  kurikulum dan | informasi Kategori nilai
Guru

3.3.8 DFD level-3 proses 4.2

Gambar 3.8 merupakan DFD level-3 proses 5.2 pecahan dari DFD level-2 proses 4,

menjelaskan rincian dari proses manajemen jenis nilai yang terdiri dari beberapa proses yaitu:

1.

Tambah Jenis Nilai Akhir. Memasukkan data jenis nilai akhir ke dalam data store jenis
nilai akhir.

Edit Jenis Nilai Akhir. Memasukkan edit jenis nilai akhir ke dalam data store jenis nilai
akhir.

Hapus Jenis Nilai Akhir. Menghapus data jenis nilai akhir berdasarkan id jenis nilai
akhir dari data store jenis nilai akhir.

Lihat Jenis Nilai Akhir. Informasi jenis nilai akhir dapat dilihat oleh kurikulum,
informasi berupa nomor dan jenis nilai akhir.
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Gambar 3.8 DFD Level-3 Proses 4.2
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Pada DFD level-3 ini terdapat 4 proses yang kemudian dapat dijabarkan dengan bentuk
tabel hingga menjelaskan aliran data dari sumber, jenis data, dan destinasi storage yang
dituju. Dapat dilihat pada Tabel 3.28 yang merupakan penjabaran dari proses 4.2.1 yaitu

proses Tambah Jenis nilai akhir.

Tabel 3.28 Tabel proses 4.2.1 DFD level-2
Nomor proses: 4.2.1
Nama proses: Tambah Jenis nilai akhir
Deskripsi : Proses menambahkan Jenis Nilai Akhir

Sumber Data

Staff kurikulum Data Jenis nilai akhir
Destinasi Data

Data store Jenis nilai Data Jenis nilai akhir
akhir

Dapat dilihat pada Tabel 3.29 yang merupakan penjabaran dari proses 4.2.2 yaitu proses

Edit Jenis nilai akhir.

Tabel 3.29 Tabel proses 4.2.2 DFD level-2
Nomor proses: 4.2.2
Nama proses: Edit Jenis nilai akhir
Deskripsi : Proses mengubah Jenis nilai akhir

Sumber Data

Staff Kurikulum Data Jenis nilai akhir
Data store Jenis nilai Informasi Jenis nilai akhir
akhir

Destinasi Data

Data store Jenis nilai Data Jenis nilai akhir
akhir

Dapat dilihat pada Tabel 3.30 yang merupakan penjabaran dari proses 4.2.3 yaitu proses

Hapus Jenis nilai akhir.

Tabel 3.30 Tabel proses 4.2.3 DFD level-2
Nomor proses: 4.2.3
Nama proses: Hapus Jenis nilai akhir
Deskripsi : Proses menghapus Jenis nilai akhir

Sumber Data

Staff kurikulum Data Jenis nilai akhir
Destinasi Data

Data store Jenis nilai Data Jenis nilai akhir
akhir

Dapat dilihat pada Tabel 3.31 yang merupakan penjabaran dari proses 4.2.4 yaitu proses

Lihat Jenis nilai akhir.



Tabel 3.31 Tabel proses 4.2.4 DFD level-2
Nomor proses: 4.2.4
Nama proses: lihat Jenis nilai akhir
Deskripsi : Proses melihat Jenis nilai akhir
Sumber Data
Data store Jenis nilai Informasi Jenis nilai akhir
akhir
Destinasi Data
Staff kurikulum informasi Jenis nilai akhir
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3.3.9

DFD level-3 proses 4.7
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Gambar 3.9 merupakan DFD level-3 proses 4.7 pecahan dari DFD level-2 proses 4,

menjelaskan rincian dari proses manajemen deskripsi nilai yang terdiri dari beberapa proses

yaitu:

1. Tambah Deskripsi Nilai. Memasukkan data deskripsi nilai berupa mapel, range nilai,
predikat dan deskripsi ke dalam data storedeskripsi nilai.

2. Edit Deskripsi Nilai. Memasukkan data edit deskripsi nilai ke dalam data store deskripsi
nilai.

3. Hapus Jenis Nilai. Menghapus data deskripsi nilai berdasarkan id deskripsi dari data
store deskripsi nilai.

4.

Lihat Deskripsi Nilai. Informasi deskripsi nilai dapat dilihat oleh kurikulum dan guru,
informasi tersebut berupa nomor, mapel, range nilai, predikat dan deskripsi.
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Gambar 3.9 DFD Level-3 Proses 4.7

Infarmasi deskripsi nilai

Tabel 3.32 Tabel proses 4.7.1 DFD level-2

Nomor proses: 4.7.1
Nama proses: Tambah Deskripsi nilai
Deskripsi : Proses menambahkan Deskripsi nilai

Sumber Data
Staff kurikulum Data Deskripsi nilai
Destinasi Data
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Data store Deskripsi Data Deskripsi nilai
nilai

Tabel 3.33 Tabel proses 4.7.2 DFD level-2
Nomor proses: 4.7.2
Nama proses: Edit Deskripsi nilai
Deskripsi : Proses mengubah Deskripsi nilai

Sumber Data

Staff Kurikulum Data Deskripsi nilai
Data store Deskripsi Informasi Deskripsi nilai
nilai

Destinasi Data

Data store Deskripsi Data Deskripsi nilai
nilai

Tabel 3.34 Tabel proses 4.7.3 DFD level-2
Nomor proses: 4.7.3
Nama proses: Hapus Deskripsi nilai
Deskripsi : Proses menghapus Deskripsi nilai

Sumber Data

Staff kurikulum Data Deskripsi nilai
Destinasi Data

Data store Deskripsi Data Deskripsi nilai
nilai

Tabel 3.35 Tabel proses 4.7.4 DFD level-2
Nomor proses: 4.7.4
Nama proses: lihat Deskripsi nilai
Deskripsi : Proses melihat Deskripsi nilai

Sumber Data

Data store Deskripsi = Informasi Deskripsi nilai
nilai

Destinasi Data

Staff kurikulum informasi Deskripsi nilai
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3.3.10 DFD level-3 proses 4.8

Gambar 3.10 merupakan DFD level-3 proses 4.7 pecahan dari DFD level-2 proses 4,

menjelaskan rincian dari proses manajemen kompetensi dasar yang terdiri dari beberapa
proses yaitu:

1. Tambah Kompetensi dasar. Memasukkan data kompetensi dasar berupa mapel, range
nilai, predikat dan deskripsi ke dalam data store kompetensi dasar.

2. Edit Kompetensi dasar. Memasukkan data edit kompetensi dasar ke dalam data store
kompetensi dasar.

3. Hapus Jenis Nilai. Menghapus data kompetensi dasar berdasarkan id KD dari data store
kompetensi dasar.

4. Lihat Kompetensi dasar. Informasi kompetensi dasar dapat dilihat oleh kurikulum dan
guru, informasi tersebut berupa nomor, mapel, kode KD,dan deskripsi KD.
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Gambar 3.10 DFD level-3 proses 4.8

3.4 Rancangan Basis Data
Dalam sistem ada suatu ruang penyimpanan untuk menampung seluruh data yang
masuk pada sistem, ruang tersebut ialah basisdata. Perlu adanya rancangan basisdata agar

data yang masuk sesuai dengan kebutuhan masukan dan keluaran sistem.
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3.4.1 Entity Relationship Diagram(ERD)
Entity Relation Diagram (ERD) merupakan diagram yang berguna untuk
menunjukkan relasi antar suatu Tabel dengan Tabel lain dan terkumpul dari kumpulan fakta

yang didapat dari sumber tertentu sehingga dapat diubah ke bentuk model data yang sesuai,
dapat dilihat pada Gambar 3.10. Entitas yang ada pada relasi diagram ini berdasarkan data

store yang ada pada tiap proses DFD Pemodelan Sistem Informasi penilaian akademik.
Berikut adalah daftar entitas yang digunakan dalam ERD ini:

Entitas Akun

Entitas Jabatan

Entitas Tahun Ajaran

Entitas Kurikulum

Entitas Kelas Reguler

Entitas Jenis Nilai Akhir

Entitas Kategori Nilai

Entitas Deskripsi Nilai

© 0 N o g bk~ wbhPE

Entitas Kompetensi Dasar

-
©

Entitas Mapel

-
=

Entitas Namamapel

-
N

Entitas Siswa

-
w

Entitas Nilai Siswa

[
&

Tabel Presensi Siswa, hasil dari relasi many to many entitas kelas berjalan dengan

siswa kelas, reguler maupun tambahan.



43

9

(2 =22

VIO 1SN INIANC o
TPRY A9 e

1

N

N

1IN S SINAT

5 H

e sepy el | s seey oy

SRy
1

_ B SEE pr
@@ =

e

kg
| =mseusmy

DR

N IVINROD3LY

K
N

R R
.@ @ @
L P
AT
=
u

T

s_
W SIEE
eepres anl,

/_ s
“wmRmRey

@
N

wasKg

ey
- e gl

e

Gambar 3.11 Entity Relationship Diagram(ERD)
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3.4.2 Relasi Tabel
Relasi Tabel berfungsi untuk menampilkan hubungan antar suatu Tabel dengan Tabel

yang lain dari ERD yang telah diubah ke bentuk relasi Tabel yang sesuai untuk sistem.
Berdasarkan Tabel-Tabel yang telah dibuat maka, diperoleh relasi Tabel yang dapat dilihat
pada Gambar 3.12. Pada relasi Tabel tersebut terdapat 16 Tabel, berikut adalah rincian dari
Tabel tersebut:

1.  Tabel Akun, Tabel yang di manajemen di modul kepegawaian.

2.  Tabel Jabatan, Tabel yang di manajemen di modul kepegawaian.

3. Tabel Tahun Ajaran, Tabel yang di manajemen di modul kepegawaian terkecuali data

kaldik yang ada pada Tabel ini, hal tersebut dikarenakan data kaldik di manajemen

dalam modul kegiatan belajar mengajar.

Tabel Kaldik, Tabel yang di manajemen di modul kegiatan belajar mengajar.
Tabel Kurikulum, Tabel yang di manajemen di modul kegiatan belajar mengajar.
Tabel Namamapel, Tabel yang di manajemen di modul kegiatan belajar mengajar.
Tabel Mapelkkm, Tabel yang di manajemen di modul kegiatan belajar mengajar.

Tabel Kelas Reguler, Tabel yang di manajemen di modul kesiswaan.

© © N o g &

Tabel Kelas Reguler Berjalan, Tabel yang di manajemen di modul kesiswaan.

10. Tabel Siswa Kelas Reguler Berjalan, Tabel yang di manajemen di modul kesiswaan.

11. Tabel Presensi Siswa, Tabel yang di manajemen di modul kegiatan belajar mengajar.
12. Tabel Jenis Nilai Akhir, Tabel yang di manajemen di modul kegiatan belajar mengajar.
13. Tabel Kategori Nilai, Tabel yang di manajemen di modul kegiatan belajar mengajar.

14. Tabel Deskripsi Nilai, Tabel yang di manajemen di modul kegiatan belajar mengajar.
15. Tabel Kompetensi Dasar, Tabel yang di manajemen di modul kegiatan belajar
mengajar.

16. Tabel Nilai Siswa, Tabel yang di manajemen di modul kegiatan belajar mengajar.
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& =z ‘o kaldik
i _kaldik : int(4)

1 nama_kakdik : varchar{20)
1 zimbol_kaldik ; et

a tgl_awal : date
a1 tgl_akhir : date

@ =5 " kelas_reguler
dz id_kelzs_reguler : int(10)
) nama_kelss : varchar(20)
% jenjang : enum{T 8.9}
4 kuota_kelas_reguler : int{5)

4 id_tahun_sjaran : int{10)

o == ‘v mapel
4 id_namamapel : int{10)

4 id_kurikulum : int{3}

) nama_kurikulum : varcharZ0) | o nama_mapel : varchar(50)
) nama_fikekur ; varchar(50)

4 tshunajaran_id ; int{11)

' id_mapel : intf5)

4 id_namamapel : int(10)
# Khkm © int{3)

4 jam_belsjar : int{11)

i id_kelas_reguler : int{5)

4 M_tahun_ajaran : int{10}

4 jumish_kelas reguler ; int{5)

o == ' presensi_siswa
1 i_presensi ; int[10)
1 tanggal : date
o status_kehadiran : enum{H,'5 T A}
i MISN : varchar{10}
1 kelas_berjalan_id : int[10)

1 d_siswa_kelas_reguler_berjslan : int{T)
1 id_kelzs_reguler_berjzlan : int{10)
1 nisn ; varchar(10)

) == o siswa_kelas reguler_berjalan

| flo mﬁn_ﬁn kelas_reguler_berjalan
1) #_kels=_reguier_begalan ;

) wal_kelas : varchar20)
4 d_keelas_reguier : int{i0)
# i_tahun_sjaran : int{10)

int{10)

¢ 5= jenis_nilai_akhir

{ id_jenis_na : int{11}
) Jenis_na : varchar(20)

i W_kd : int{10)

) kode_kd © varchar(T5)

) deshripsi_kd : varchar(255)
4 id_mapel : int{10)

4 #_jeniz_na : int{10)

. \ 4 Nilsi_siswa : float

¢ =7 kategori_nilai

{1 id_kategorinilai : int{Z)
) kategori_nilai : varchar|30)
# bobot : float

u & == akun o e
o 4 deskripsi : int(3) o #d_skun - in(5) o
" ) - 1 id_jabatan : int[5)
4 Milai_atas : int{%) ) password : varchan(50) )
O ) ) nama_jabatan : varchar15)
4 Nilai_bawah : int{3) ) NIP : varchar(20)
] J url : varchar(255)
) predinat © varchar(2) 4 id_jabatan : int{5)
) deskripsi ; text ) misn ; varchar(10)
o mapel i : int{10)
H o == ‘v osiswa
o == nilai_siswa ~
= \\\1 i misn : varchar] 10}
id_nilai_siswa : int{11
[V Hoisona - 4 ro,induk_siswa - int{10)
1 nisn ; varchar(10} -
L 0 foto - text
4 kategori_nilai i : int{11) o ik (1)
jeniz_na_id : int{11
N .| . (1) ) nama ; varchar(50)
4 mapel id - in(11) o jenis_kelamin : enum{Laki-Laki, Perempuan’)

) tempat_Lshir : varchar(15)

= tanggal_lshir : date

o agama : enum{|slam’, Kristen’, Hindu", Budha', Konghucu', Katholik’)
) berkebutuhan_khusus © varchar(30)
) alamat ; varchar{150)

o Tt int{3)

o W intf3)

J nama_dusun : varchar(20)

| de=3_kelurahan : varchar(20)

) kecamatan : varchar(20)

4 kode_pos : int(8)

o kategori_penduduk : enum{Dalam Daerah’, Luar Dasrah’)

# no_telepon : int{15)

) email : varchar(20)

) nama_sd_mi : varchar{30)

4 lama_belsjar_disd_mi : int[2)

o pemah_paud : enum{s'", Tidak)
o+ pemsh_th ; enum{a", Tidak)

# no_skhun_mi : int{5)

4 mo_seri_skhun_s : int[18)

4 no_seri_ijazah_sd_mi : int{10)

o penenima_kps_khs_pkh_kip : enum{™Y3', Tidak')
4 T0_penerima : int{17)

4 anak_ke : int{Z)

# iumish ssudara kaduna : intf2)

o tempat_tinggal : enum{ Dengan Orang Tus', Dengan Saudara’, Tinggal di Asrama’, Tinggal i Kos')

% transportasi : enum{’Jalan Kaki,"Angkutan Umum', Mobil' Bus Antar Jemput','Sepada’,'Sepeda Motor', Mobil Pribadi’, Lainnya)

Gambar 3.12 Relasi Tabel
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Struktur Tabel
Struktur Tabel ialah pemaparan atribut, tipe data, dan keterangan dari Tabel-Tabel

3.4.3

yang telah di relasikan pengembangan sistem informasi SMP modul penilaian akademik.
Relasi Tabel yang dibuat dalam pemodelan ini berelasi juga ke Tabel yang ada di Modul
Kepegawaian berupa Tabel akun, Tabel role, Tabel tahun ajaran, dan Tabel guru. Tabel di
Modul Kesiswaan yang memiliki relasi dengan Tabel dengan pemodelan ini adalah Tabel
siswa kelas reguler berjalan, siswa kelas tambahan berjalan , Tabel Tabel Kelas Reguler
Berjalan, Tabel Kelas tambahan Berjalan, kelas reguler, dan Tabel kelas tambahan.
Berdasarkan hasil diagram relasi entitas pada struktur Tabel ini menjabarkan 16 Tabel,
berbeda dengan jumlah data store pada DFD level-1 pemodelan sistem informasi SMP modul
KBM dan juga entitas pada ERD yang jumlahnya ada 10 hal tersebut dikarenakan adanya
Tabel baru yang terbentuk dari hasil relasi many to many sehingga menghasilkan Tabel baru,
16 Tabel yang dijabarkan pada struktur Tabel ini meliputi:

Tabel Akun
Tabel 3.36 merupakan Tabel yang menyimpan data akun yang dimasukkan oleh admin di

Sistem Informasi Kepegawaian.

Tabel 3.36 Tabel Akun

Nama Kolom Tipe Data Data Length Keterangan

id_akun Integer 5 Primary key

NIP Varchar 20 Foreign Key tabel
pegawai

id_jabatan Integer 5 Foreign Key tabel
pegawai

nisn Varchar 10 Foreign Key tabel
siswa

password Varchar 50 -

Tabel Jabatan
Tabel 3.37 merupakan Tabel yang menyimpan data role yang dimasukkan oleh admin di

Sistem Informasi Kepegawaian.

Tabel 3.37 Tabel jabatan

Nama Kolom Tipe Data Data Length Keterangan
id jabatan Integer 5 Primary key
nama_jabatan Varchar 15 -
url Varchar 255 -
Menuakses Text - -
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Tabel Tahun Ajaran
Tabel 3.38 merupakan Tabel menyimpan data tahun ajaran berupa tahun_ajaran,

semester yang dimasukkan oleh admin di modul Kepegawaian, sedangkan data tahun ajaran
yang berupa nama_filekaldik dimasukkan oleh bagian kurikulum dari modul Kegiatan
Belajar Mengajar.

Tabel 3.38 Tabel Tahun Ajaran

Nama Kolom Tipe Data Data Length Keterangan
id_tahun_ajaran Integer 10 Primary key
tahun_ajaran Varchar 15 -

Semester Enum - ganjil, genap
tanggal _mulai Date - -
tanggal_selesai Date - -

Tabel Kelas Reguler
Tabel 3.39 merupakan Tabel yang menyimpan data kelas reguler yang dimasukkan oleh

bagian kesiswaan dari modul Kesiswaan.

Tabel 3.39 Tabel Kelas Berjalan

Nama Kolom Tipe data Panjang data Keterangan
id_kelas_reguler | Integer 10 Primary Key
nama_Kkelas Varchar 50
Jenjang enum 7.8,9
Kuota_kelas_regu | Integer 5 -
ler
Jumlah_kelas_reg | Integer 5 -
uler

Tabel Kelas Reguler Berjalan
Tabel 3.41 merupakan Tabel yang menyimpan data kelas reguler berjalan yang
dimasukkan oleh bagian kesiswaan dari modul Kesiswaan.

Tabel 3.40 Tabel Kelas Reguler Berjalan

Nama Kolom Tipe data Panjang data Keterangan
Id_kelas_reguler_berjalan | integer 10 Primary Key
Id_kelas_reguler integer 10 -

Id_tahun_ajaran integer 10 Foreign key tabel
tahun_ajaran
Wali_kelas varchar 20 -
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Tabel Siswa Kelas Reguler Berjalan
Tabel 3.42 merupakan Tabel yang menyimpan data mata siswa kelas yang dimasukkan

oleh bagian kesiswaan dari modul Kesiswaan.

Tabel 3.41 Tabel Siswa Kelas Reguler Berjalan

Nama Kolom Tipe data Panjang data Keterangan
Id_siswa_kelas_reguler_b | integer 5 Primary Key
erjalan
Id_kelas_reguler_berjalan | integer 10 -
nisn varchar 10 -

Tabel Mapel

Tabel 3.43 merupakan Tabel yang menyimpan data mata pelajaran yang dimasukkan

oleh bagian kurikulum.
Tabel 3.42 Tabel Mapel

Nama Tipe Panjang data Keterangan

id_mapel integer 10 Primary Key

10 Foreign Key tabel
id_kelas_reguler integer kelas_reguler

10 Foreign Key tabel
id_tahun_ajaran integer tahun_ajaran

10 Foreign Key tabel
id_namamapel integer namamapel
kkm integer 3 -
jam_belajar integer 2 -

Pada Tabel di atas terdapat terdapat tiga kolom tambahan yaitu kolom id_kelas_reguler,
id_tahun_ajaran, dan id_namamapel. Kolom id_kelas_reguler digunakan untuk mendapatkan
jenjang yang sudah tetapkan pada saat proses pembuatan kelas yang disimpan pada Tabel
kelas reguler yang dikelola terlebih dahulu. Sedangkan kolom id_tahun_ajaran berguna untuk
mengetahui tahun ajaran yang sedang berjalan. Lalu, id_namamapel menandakan nama mata
pelajaran yang telah diinput dan disimpan pada menu tambah mata pelajaran.

Tabel Nama Mapel
Tabel 3.44 berikut adalah struktur dari Tabel nama mata pelajaran. Tabel tersebut

berfungsi untuk memasukan mata pelajaran yang ada pada sekolah yang memakai sistem ini.



Tabel 3.43 Tabel Nama Mapel

Nama Kolom Tipe Panjang data Keterangan
id_namamapel integer 10 Primary Key
nama varchar 50 -
warna varchar 10 -

Tabel Kurikulum
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Tabel 3.45 adalah Tabel untuk penyimpanan data kurikulum yang dimasukkan oleh

bagian kurikulum.

Tabel 3.44 Tabel Kurikulum

Nama Kolom Tipe Panjang data Keterangan
Id_kurikulum integer 10 Primary key
Id_tahun_ajaran integer 10 Foreign Key tabel

tahun_ajaran
Nama_kurikulum varchar 15 -
Nama_filekur text - -

Tabel Kategori Nilai

Tabel 3.46 adalah Tabel untuk penyimpanan data kategori nilai yang dimasukkan oleh

bagian kurikulum. Contoh data dalam kategori nilai yaitu seperti kategori tugas dengan bobot

15%, ulangan harian dengan bobot 20%, Ujian Tengah Semester (UTS) dengan bobot 25%,
Ujian Akhir Semester (UAS) dengan bobot 40%,Ujian Nasional (UN) dan Ujian

Sekolah(US). Nilai yang diberi bobot adalah nilai yang digunakan untuk perhitungan nilai

akhir dengan total bobot 100%.
Tabel 3.45 Tabel Kategori Nilai

Nama kolom Tipe Panjang data Keterangan
Id_kategori_nilai integer 10 Primary key
Kategori_nilai varchar 20 -
bobot float - -

Tabel Jenis Nilai Akhir

Tabel 3.47 adalah Tabel untuk penyimpanan data jenis nilai akhir yang dimasukkan oleh

bagian kurikulum. Contoh data jenis nilai akhir yaitu seperti nilai pengetahuan (K2013), nilai
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keterampilan (K2013) dan nilai akhir (K2006). Jenis nilai ini berfungsi sebagai pemilah nilai

akhir yang hendak dimasukkan ke dalam rapor, dikarenakan rapor kurikulum 2013 yang saat

ini memiliki dua nilai akhir di dalam rapor sedangkan untuk kurikulum 2006 yang hanya
memiliki satu nilai akhir.

Tabel 3.46 Tabel Jenis Nilai Akhir

Nama Kolom Tipe Panjang data Keterangan
Id_jenis_na Integer 10 Primary key
Jenis_na varchar 20 -
Kode _na integer 2 -

Pada Tabel di atas terdapat Id_jenis_na yang maksudnya id jenis nilai akhir dan Jenis_na

yang maksudnya jenis nilai akhir.

Tabel Nilai Siswa
Tabel 3.48 adalah Tabel untuk menyimpan seluruh nilai siswa dari beberapa kategori dan
jenis nilai siswa yang dimasukkan oleh guru maupun kurikulum.

Tabel 3.47 Tabel Nilai Siswa

Nama Kolom Tipe Panjang data Keterangan
Id_nilai_siswa integer 10 Primary key
Id_siswa_kelas_reguler integer 10 Foreign Key
tabel
siswa_kelas_reg
uler
Id_kategori_nilai integer 10 Foreign Key
tabel
kategori_nilai
Id_jenis_na integer 10 Foreign Key
tabel_jenis_nilai
Id_mapel integer 10 Foreign Key
tabel mapel
Nilai_siswa float -

Maksud dari Id_jenis_na pada Tabel di atas adalah id jenis nilai akhir.

Tabel Deskripsi Nilai
Tabel 3.49 adalah Tabel untuk penyimpanan deskripsi nilai oleh guru matapelajaran.

Deskripsi nilai adalah penjabaran dari hasil penilian siswa pada tiap mata pelajaran.



Tabel 3.48 Tabel Deskripsi Nilai

Nama Kolom Tipe Panjang data Keterangan
Id_deskripsi_nilai integer 10 Primary key
Id_mapel integer 10 Foreign Key tabel
mapel

Nilai_atas integer 3 -

Nilai_bawah integer 3 -

Predikat varchar 5 -

Deskripsi nilai text - -

Tabel Presensi Siswa

Tabel 3.50 adalah Tabel untuk menyimpan data presensi siswa oleh petugas presensi.

Tabel 3.49 Tabel Presensi Siswa

Nama Kolom Tipe Panjang data Keterangan
Id_presensi integer 10 Primary key
Id_siswa_kelas_reguler | integer 10 Foreign Key tabel

siswa_kelas_reguler
Id_kelas_reguler integer 10 Foreign Key tabel
kelas_reguler
Tanggal date - -
Status_kehadiran enum (‘H’,’T,’S’’A%)

Pada Tabel di atas terdapat keterangan H yaltu hadir, | yaitu

yaitu absen.

Tabel Kompetensi Dasar
Tabel 3.40 merupakan Tabel

o1

ijin, S yaitu sakit dan A

untuk meyimpanan kompetensi dasar oleh guru

matapelajaran. Kompetensi dasar adalah penjabaran dari kompetensi siswa pada tiap mata

pelajaran.
Tabel 3.50 Tabel Kompetensi Dasar
Nama Kolom Tipe data Panjang data Keterangan
Id_KD integer 10 Primary Key
Kode KD integer 5 -
Deskripsi_kd varchar 10 -
Id_mapel integer 10 -
Id_jenis_na integer 10 -
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3.5 Rancangan Antarmuka
3.5.1 Manajemen Nilai
Proses Tambah Nilai

Rancangan antarmuka tambah nilai yang dapat dilihat pada Gambar 3.13 merupakan

halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum dan Guru.

Nilai Siswa SMP Yogyakarta

Tahun Ajaran 2016-2017 Kurikulum 2013

@ Kurikulum v Daftar Nilai Tambah Nilai LEGER

Kelas7A ~

O Penilaian
Tugas ~ | Pengetahuan ~ | Matematika -
Nilai Siswa

1 Budi Darmawan

2 Muhammad Hafiz

3 Novendra

4 Ridho

5 Nadya

6 Anggrek
7 Mia Puspa

Gambar 3.13 Proses Tambah Nilai
Halaman Lihat Nilai Siswa

Rancangan antarmuka Lihat nilai siswa yang dapat dilihat pada Gambar 3.14 merupakan

halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum, kepala sekolah dan Guru.



Nilai Siswa SMP Yogyakarta

Tahun Ajaran 2016-2017 Kurikulum 2013

@ Kurikulum Daftar Nilai Tambah Nilai LEGER
Kelas7TA =
Matematika -

Daftar Nilai Siswa

Show 10 entries Search:
O Penilaian

Nilai Siswa No Nama Kategori Nilai Jenis Nilai Mata Pelajaran Nilai Siswa Action

Gambar 3.14 Halaman lihat nilai siswa

Halaman Lihat Leger
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1 Budi Darmawan Tugas Pengetahuan Matematika 100 m
2 Muhammad Hafiz Tugas Pengetahuan Matematika as
3 MNovendra Tugas Pengetahuan Matematika 100 “

4 Ridho Tugas Pengetahuan Matematika 95 “
5 nNadp Tugas Pengetahuan  Matematika s [

Rancangan antarmuka halaman lihat leger seperti Gambar 3.15 merupakan halaman yang

dapat diakses oleh bagian kurikulum, walikelas, guru, dan kepala sekolah.

Nilai Siswa SMP Yogyakarta

Tahun Ajaran 2016-2017 Kurikulum 2013

@ Kurikulum v Daftar Nilai Tambah Nilai LEGER

Kelas7A ~
O Penilaian Matematika Bahasa Indonesia IPA {(
. No Nama
Nilai Siswa
P K P K P K | Jumlah Rata-rata Jumlah Rata-rata
1 Budi Darmawan 100 0 98.5 o 100 0 100 0 98.5 [}
2 Muhammad Hafiz 88 0 86.8 26.4 616 0 88 0 86.8 26.4
3 Novendra 100 0 100 o 100 0 100 0 100 L]
4 Ridho 95 0 95 o 95 0 95 0 95 0
5 Nadya 85 0 85 0 85 0 85 0 &5 0

Gambar 3.15 halaman lihat leger

3.5.2 Manajemen Presensi Siswa
Halaman Atur Presensi Siswa
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Rancangan antarmuka halaman atur presensi siswa yang dapat dilihat pada Gambar 3.16
merupakan halaman yang dapat diakses oleh petugas presensi, pada halaman ini petugas

presensi memiliki kewenangan mengubah status kehadiran siswa.

= User ol
Image
Presensi Siswa SMP Yogyakarta Deshboard
& Kesiswaan ¢ Tahun Ajaran 2016-2017
@ Kurikulum v Presensi Siswa Laporan Presensi Per Bulan Laporan Presensi Per Semester
Presensi Siswa
Presensi Siswa Kelas7A ~ Januari - 2017 -
1 Budi H~ H~ H~ H ~ H~ H~ H~ H - H~ H~ H~ H~ H~ H ~ H~ H ~ H~ 3

Darmawan

2 Muhammad H ~ H~ H~ H~ H~ H~ H~ H~ H - H~ H~ H~ H~ H v H~ H~ H-~ 3
Hafiz

3 Novendra H~ H~ H~ H~ H~ H~ H~ H~ H~ H~ H~ H~ H~ H v H~ H~ H-~ 3
4 Ridho H~ H~ H~ H~ H~ H~ H~ H~ H~ H~ H~ H~ H - H - H~ H~ H~ k

5 Nadya H~ H~ H~ H ~ H~ H~ H~ H - H~ H~ H~ H~ H~ H ~ H~ H ~ H~ 3

. i ] '

Gambar 3.16 Halaman Presensi siswa

Halaman Lihat Laporan Presensi Per Bulan

Rancangan antarmuka halaman presensi per bulan seperti Gambar 3.17 adalah

halaman yang dapat diakses oleh petugas presensi dan wali kelas.

= User
Image
Presensi Siswa SMP Yogyakarta Dashboar
&® n Tahun Ajaran 2016-2017
@ Kurikulum v Presensi Siswa Laporan Presensi Per Bulan Laporan Presensi Per Semester
Laporan Presensi Siswa Per Bulan Kelas7A
Januari 1 Budi Darmawan 1 1 2
2 Muhammad Hafiz 1 1 2
3 Novendra 1 1 2
4 Ridho 1 1 2
5 Nadya 1 1 2
Februari 1 Budi Darmawan 1 1 2
2 Muhammad Hafiz 1 1 2
3 Novendra 1 1 2

Gambar 3.17 Halaman lihat laporan presensi per bulan

Halaman Lihat Laporan Presensi Per Semester



55

Rancangan antarmuka halaman presensi per semester dapat dilihat pada Gambar 3.18

yang berupa halaman yang dapat diakses oleh petugas presensi dan wali kelas.

User ]
Image
Presensi Siswa SMP Yogyakarta Dashboar
& K 3 Tahun Ajaran 2016-2017
& Kurikulum v Presensi Siswa Laporan Presensi Per Bulan Laporan Presensi Per Semester
Laporan Presensi Siswa Per Semester Kelas7A +
Semester 1 1 Budi Darmawan 1 1 2
2 Muhammad Hafiz 1 1 2
3 Novendra 1 1 2
4 Ridho 1 1 2
5 Nadya 1 1 2
Semester 2 1 Budi Darmawan 1 1 2
2 Muhammad Hafiz 1 1 2
3 Novendra 1 1 2
4 Ridho 1 1 2

Gambar 3.18 Halaman lihat laporan presensi per semester
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Implementasi Sistem

Implementasi merupakan tahap seluruh desain dan rancangan diterapkan pada kode

pemrograman hingga menjadi suatu sistem yang berfungsi. Hasil implementasi akan
menghasilkan sistem penilaian akademik berbasiskan web. Sistem ini melingkupi sub modul

kalender akademik, presensi siswa, dan fungsi utamanya yaitu penilaian siswa.
Implementasi akan dibagi menjadi empat bagian yaitu admin kurikulum, guru, pegawai

presensi, dan siswa. Seluruh pengguna diharuskan memiliki akun berupa NIP untuk pegawai
atau guru dan NISN untuk siswa beserta password yang sudah diberikan terlebih dahulu.

Tampilan login sistem dapat dilihat pada Gambar 4.1

SISTEM INFORMASI
SMP

Gambar 4.1 Tampilan halaman login

411 Aktor Admin Kurikulum

Aktor ini memerlukan login untuk mengakses sistem informasi.Aktor ini memiliki

semua akses pada modul kurikulum. Setelah aktor berhasil melakukan login sebagai,

maka halaman awal kurikulum akan ditampilkan seperti Gambar 4.2.



Dashboard

@ Kurikulum

2" Hafiz 2§

Selamat Datang Hafiz!

Kurikulum

Gambar 4.2 Halaman awal admin kurikulum

1. Halaman Kaldik
a. Halaman Lihat Kaldik

57

Dapat dilihat pada Gambar 4.3 di mana semua data kaldik ditampilkan pada format

kalender yang setiap simbolnya ditampilkan beserta keterangan nama di setiap

simbolnya.

Kalender Pendidikan ~ Tambah Kaldik

EFER
[1#] 15 26[27[ 18] 1820
|

2o 0] |

September 2017

Data Kaldik

m:ms

Gambar 4.3 Halaman lihat kaldik

b. Halaman Tambah Kaldik

EEREP

AEAB0E

g [10fex 14}
18[17[18]19[20]21
Taalzal

ud a3
G5
Kl g

Pada Gambar 4.4, terdapat hasil implementasi dari halaman tambah kaldik yang

berfungsi untuk menambahkan nama, simbol beserta tanggal mulai dan tanggal

akhir.
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i‘l Hafiz 28

Kalender Pendidikan SMP Yogyakarta Dashboard

Tahun Ajaran 2016-2017

Kalender Pendidikan Tambah Kaldik Data Kaldik

@ Kurikulum

Kaldik
Nama Kaldik

simbol Tidak ada berkas dipilih.

Tanggal Awal hh/bb /ttt

Tanggal Akhir hh/bb /ttt

Gambar 4.4 Halaman tambah kaldik

c. Halaman Kelola data Kaldik
Dapat dilihat pada Gambar 4.5, terdapat hasil implementasi dari halaman kelola data
kaldik yang berfungsi untuk melihat data kaldik, mengubah, dan menghapus data
kaldik.

i" Hafiz  0f

Kalender Pendidikan SMP Yogyakarta Dashsoard

Tahun Ajaran 2016-2017

@ Kurikulum Kalender Pendidikan Tambah Kaldik Data Kaldik

Data Kalender Pendidikan

Show 10 Benlries Search!

No Nama kaldik Simbol Tanggal Awal Tanggal Akhir Action

© GamimET 1 Ujian akhir 20170214 20170216 m m

2017-07-31 2017-08-07 “ m

3 Ujian tengah 2017-08-26 20171004 “ m

4 Libur hari guru . 2017-11-08 20171109 . m
N

2017-02-03 2017-02-09 m
Gambar 4.5 Halaman Kelola Kaldik

@

2 penerimaan siswa

.f\
(-

5 coba

2. Halaman Kurikulum

a. Halaman Lihat Kurikulum
Dapat dilihat pada Gambar 4.6 di mana dokumen kurikulum ditampilkan pada

halaman web disesuaikan dengan kurikulum dengan tahun ajaran yang aktif.
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Kurikulum SMP Yogyakarta

Porcesding o Semuse o Ielhges: Tckaio rlcs
st Tekzolo Sapubuh Nogember, Sstara, May 7%, 2002

Metode Ekstraksi Data Untuk Pengenalan Huruf Dan Angka Tulisan
‘Tangan Dengan Menggunakan Jaringan Syaraf Buatan Propagasi Balik

AP. Nugraha dan A.B. Mutiara

ia yang dbhasfian dengom mengeunkan mesode

e
vans sian diproses skan dibatast pada s yace mere.

Gambar 4.6 Halaman lihat kurikulum

b. Halaman Tambah Kurikulum
Pada Gambar 4.7, terdapat hasil implementasi dari halaman tambah kurikulum yang
berfungsi untuk menambah nama kurikulum dan mengunggah file kurikulum

berdasarkan tahun ajaran yang aktif.

Kurikulum SMP Yogyakarta e

& Fuikum v Tahun Ajaran 2016-2017

Dokumen¥urium  Tambah Kurikulum  Data Karikulum
Kuriilum

Kama

PmFle | TERSUL | Ticskada berkss digiih.

Submit

Gambar 4.7 Halaman tambah kurikulum
c. Halaman Kelola data Kurikulum
Gambar 4.8 merupakan hasil implementasi dari halaman kelola data kurikulum yang
berfungsi untuk melihat data, mengubah, dan menghapus data kurikulum yang

ditampilkan dengan bentuk Tabel.
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Kurikulum SMP Yogyakarta Dot

& Kurituhm . Tahun Ajaran 2016-2017

Dokumen Kurikadum Tambah Kurdasum Data Kurikulum

Data Kurikulum

show 10 [Joores search:

No Nama file Kurikukum. Tahun Ajaran Action

1 012.P0F sl 60T “ m

Shawing 1t0 1of 1 entries

Gambar 4.8 Halaman kelola data kurikulum
3. Halaman Presensi Siswa
a. Halaman kelola presensi
Pada Gambar 4.9, terdapat hasil implementasi dari halaman kelola presensi yang
berfungsi untuk melihat, menambahkan, mengubah, dan menghapus presensi siswa
berdasarkan kelas, bulan dan tahun. Pada halaman ini juga terdapat fungsi ekspor di
mana fungsi tersebut akan mengunduh dalam format .xIsx dan isi presensi pada saat

bulan dan tahun yang sedang aktif.

Presensi Siswa SMP Yogyakarta Dushionrd
& Kurkilum - Tahun Ajaran 2016-2017

Presensi Siswa

TA -
1

"

Apell - 2018 -
B S 5+ 5+ v o= o« 4 = JFEA A FA A FA FR A A R EA = J A = J =
Barmawan

Presensi Siswa Bulan April

Budi Darmawan

1 s
2 s
3 '
4 A

s
s
H
s

]
i
[

Gambar 4.9 Halaman kelola presensi siswa



b. Halaman impor presensi

61

Halaman impor presensi merupakan hasil implementasi berfungsi untuk mengimpor

data presensi sesuai dengan format yang sudah ditentukan pada halaman kelola

presensi seperti Gambar 4.10.

Pre

Pilhle | TORSU. | Tk ada bersas dipiln

Gambar 4.10 halaman impor presensi siswa

c. Halaman Laporan Presensi per Bulan

sensi Siswa SMP Yogyakarta

Tahun Ajaran 2016-2

Dapat dilihat pada Gambar 4.11 yang merupakan hasil implementasi dari halaman

Laporan Presensi per Bulan yang menampilkan jumlah presensi siswa pada setiap

bulan. Pada halaman ini juga terdapat fungsi ekspor yang akan mengunduh dalam

format .xIsx.

& Kurikulum

Presensi Siswa SMP Yogyakarta

Tahun Ajaran 2016-2017

PresensiSiows  ImportPresensi  Laporan PresensiPerBulan  Laporan Presensi Per Semester

Laporan Presensi Siswa Per Bulan

Januari 1
2
3
4
5
Februari 1
2
3
Il
5
Maret. 1
2
3
a
5

Gambar 4.11 Halaman laporan presensi per bulan

Budi Darmawan
Muhammzd Kafiz
Novenda

Ridho

Nadya

Budi Darmawan
Muhammad Kafiz

Novendra

Ntz
Budi Darmawan
Muhammad Hafiz
Novendra

Ridho

Nadja

0
0
1
]
0
0
]
0
0
]
2
0
]
0
0

]
]
]
]
1
]
]
0
]
]
0
1
]
]
]

[}
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
1
0
0
0
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d. Halaman Laporan Presensi per Semester
Gambar 4.12 merupakan hasil implementasi dari halaman laporan presensi per
semester yang menampilkan jumlah presensi siswa pada tiap semester dalam tahun
ajaran yang aktif. Pada halaman ini juga terdapat fungsi ekspor yang sama seperti

pada halaman laporan presensi per bulan.

Presensi Siswa SMP Yogyakarta o

& Kurikulum v Tahun Ajaran 2016-2017

PresensiSiowa  ImportPresens  LaporanPresensiPerBulan  Laporan Presens Pes Semester

Presznsi Siswa Laporan Presensi Siswa Per Semester b

‘Semester Genap 1 Budi Darmawan

Gambar 4.12 Halaman laporan presensi per semester
4. Halaman Nilai Siswa

a. Halaman Kelola data Nilai Siswa
Pada Gambar 4.13, terlihat hasil implementasi dari halaman kelola data nilai siswa
yang berfungsi untuk melihat, mengubah, dan menghapus data nilai siswa. Dalam
halaman ini data yang ditampilkan berdasarkan kelas dan mapel yang dapat dipilih

pada form yang tersedia.



Halaman impor nilai siswa
Gambar 4.14 merupakan hasil implementasi dari halaman impor nilai siswa yang

berfungsi untuk mengimpor data nilai siswa berdasarkan format yang sudah

ditentukan.

Halaman Tambah nilai siswa
Dapat dilihat pada Gambar 4.15 yang merupakan hasil implementasi dari halaman
tambah nilai siswa yang berfungsi untuk menambahkan nilai siswa berdasarkan

kelas dan mata pelajaran. Selain parameter tersebut terdapat juga parameter kategori

nilai dan jenis nilai akhir. Pada halaman ini juga terdapat fungsi ekspor untuk

Daftar Nia

v Maematia]

Daftar Nilai Siswa

7 Muhammad Hafiz

Gambar 4.13 Halaman kelola data nilai siswa

Import Nila

Tambah Nilai

Tahun Ajaran 2016-20

Nilai Siswa SMP Yogyakarta

‘Tahun Ajaran 2016-2017 Kurikulum 2013

Search:

Mata Pelzjaran

wan Matematika

wan Matematika

wan Matematika

wan Matematika

wan Matematika

wan Matematika

wan Matematika

Nilai Siswa SMP Yogyakarta

Gambar 4.14 Halaman impor nilai siswa

mendapatkan berkas dalam format .xIsx.

Action

] -]
=T
=T
=T
=T
=T
=T



Nilai Si

a SMP Yogyakarta f—

n 2016-2017 Kurikulum 2013

2 Mubammad Hafiz
3 Novendra

Ridha
3 Nadya

Gambar 4.15 Halaman tambah nilai siswa
d. Halaman Leger
Pada Gambar 4.16, dapat dilihat hasil implementasi dari halaman leger yang

menampilkan leger yang berisi mata pelajaran berdasarkan jenis nilai yaitu

pengetahuan dan keterampilan.

Nilai Siswa SMP Yogyakarta Dastand
& Kurilum v Tahun Ajaran 2016-2017 Kurikulum 2013
Dafarhiz  mporthils  TambahWis  LEGER
TA
0 Peniizian
i Sisw
Matematiia Bahasa ndonesia ) P{Pengetahuan) K[Keterampilzn)
No Nama.
3 X 3 K 3 K| Jumizh Ratz-rata Jumizh Raterta
1 Budi Darmawan o 0 3 0 65 1 |ms 26 0 1]
2 Muhammad Hafiz £ 0 1 %4 6 [ 70 %4 850
3 Novendra 10 0 100 o 100 [ 10000 0 00
4 Fidho ] 0 ] ] ] [ 0 0 000
5 Natya & 0 [ 0 [ [ &0 0 00

Gambar 4.16 Halaman leger
5. Halaman Kompetensi Dasar
a. Halaman kelola data kompetensi dasar
Gambar 4.17 merupakan hasil dari implementasi dari halaman kelola data
kompetensi dasar yang berfungsi dalam melihat, mengubah, dan menghapus data

kompetensi dasar.
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Jenis Nilai Akhir Mata Pelajaran SMP Yogyakarta Do
& Kuriohm v Tahun Ajaran2016-2017 Kurikulum 2013
Uhatk
Data Kompetensi
A ~ Bahasaindonesial ~
O penl Show 10 = entries Search:
; e No Kode KD Deskripsi Adtion
1 3 Mengidentifikasi informasi dalam tek: s ok s tempatwisata, tempat bersefarh, dan ata g didengar dan dibacz; =
Hapus
2 Menelaah struktur dan kaidah kebahasaan dariteks deskripsi tentang cbjek [sekolah, tempat wisata, tempat bersejarah, dan atau suasana pentas seni daerah) yang didengar dan dibaca; .
Hapus
3 4 Menyajikan dats, gagasan, kesan dstam bentk teks o [seholah, tempat wisata, ten danatau o nstruktur, .
kebahasaan baik secara lisan dan tulls;
Hapus
4w Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan dan melakukan operasi hitung peda bilangan bulat dan pecahan; =
Hapus

Showing 1104 of 4 entries

Gambar 4.17 Halaman kelola data kompetensi dasar
b. Halaman tambah kompetensi dasar
Pada Gambar 4.18, dapat dilihat hasil implementasi dari halaman tambah
kompetensi dasar yang berfungsi menambahkan data kompetensi dasar berdasarkan

mata pelajaran yang ada.

Jenis Nilai Akhir Mata Pelajaran SMP Yogyakarta Deséoerd

& Kurilum v Tahun Ajaran2016-2017 Kurikulum 2013

Lihat Kompetersi Dasar  Tambah Kompetensi Dasar

A - Sahasaindonesial + Pengetzhuan +

Kode KD

Datkripsi KD

Gambar 4.18 Halaman tambah kompetensi dasar
6. Halaman Kategori Nilai
a. Halaman kelola data Kategori nilai
Dapat dilihat dari Gambar 4.19 merupakan hasil implementasi dari halaman kelola
data kategori nilai yang berfungsi untuk melihat, mengubah, dan menghapus data

kategori nilai.
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Kategori Nilai Mata Pelajaran SMP Yogyakarta Dtioard
& Kuriuhim v Tahun Ajaran 2016-2017 Kurikulum 2013
Lihat KategoeiNiai Tambiah Kategori Wi
Data Kategori Nilai
Stow 10 || entries Search:
O Penila =
No  Kategori Nilai Bobot nilai Action
Kategor Niai
7 UjianTengahSemester E) ﬂ
3 Ujian ki Semester E') ﬂ
4 Ulangan Harian ) ﬂ
Showing 1t04of 4 entr

Gambar 4.19 Halaman kelola kategori nilai
b. Halaman tambah kategori nilai
Gambar 4.20 merupakan hasil dari implementasi halaman tambah kategori nilai

yang berfungsi menambahkan kategori nilai yang terdiri dari nama kategori nilai dan
bobot nilai.

Kategori Nilai Mata Pelajaran SMP Yogyakarta Destbomd

& Kurikulim v Tahun Ajaran 2016-2017 Kurikulum 2013

Uitat KategoriNilai  Tambah Kategori il

Mama Kategori Milai
O Perilsian Babot Hilai
© Tambizh kategor

Gambar 4.20 Halaman tambah kategori nilai
7. Halaman Jenis Nilai Akhir
a. Halaman kelola data jenis nilai akhir
Pada Gambar 4.21, dapat dilihat hasil dari implementasi dari halaman kelola jenis
nilai akhir di mana halaman ini berfungsi untuk melihat, mengubah, dan menghapus
data jenis nilai akhir.
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Jenis Nilai Akhir Mata Pelajaran SMP Yogyakarta Db
& Kuriulum Tahun Ajaran 2016-2017 Kurikulum 2013
Uhat Jenishizi  Tambah Jenis Wiz
Data Jenis Nilai
Show 11 |-|entres Search:
O Penil 1)
o Jenis Wi Kode Niai khir Action
1 Pengetauan 3 apes
Jenis Nilai Akhir 2 Keterampilan 4 Hapus
Showing 1t 20f entres

Gambar 4.21 Halaman kelola data jenis nilai akhir
b. Halaman tambabh jenis nilai akhir
Dapat dilihat pada Gambar 4.22 yang merupakan hasil implementasi dari halaman
tambah jenis nilai akhir yang berfungsi untuk menambah jenis nilai akhir yang berisi
nama jenis nilai dan kode jenis nilai akhir di mana kode tiga(3) untuk jenis nilai

pengetahuan dan kode empat(4) untuk keterampilan.

Jenis Nilai Akhir Mata Pelajaran SMP Yogyakarta sbeer

Tahun Ajaran 2016-2017 Kurikulum 2013

& Kurkuium

Uhat JenisNilsi  Tambah Jenis Nilai

Kode Jenis Nilai

Nama Jenis Nilai

Jenis Wilai Akhir

Gambar 4.22 Halaman tambabh jenis nilai akhir

8. Halaman Deskripsi nilai
a. Halaman Kelola data Deskripsi nilai
Gambar 4.23 merupakan hasil implementasi dari halaman kelolda data deskripsi
nilai yang berfungsi untuk menampilkan, mengubah, dan menghapus data deskripsi

nilai.data yang ditampilkan berdasarkan mata pelajaran yang dipilih.



68

Deskripsi Nilai Mata Pelajaran SMP Yogyakarta -
@ Kurikulum v Tahun Ajaran 2016-2017 Kurikulum 2013
Uiat Deskcipsiilai  Tambah Desiripsi i
TA v
MatematikaT
Data Deskripsi Nilai
O Fe
show 10 |«]enries Search:
Mo Batas NilaiAtas Batas Niai Bawah PredikatNiai Desiaipsifilai action
1w 5 A sangat bagus sekali ﬂ
Desk i
EE s 8 wbacba ﬂ
= = : = -
kasongatas
Shawing 1 to3of 3 entries

Gambar 4.23 Halaman kelola data deskripsi nilai
b. Halaman tambah deskripsi nilai
Pada Gambar 4..24, terlihat hasil implementasi dari halaman tambah deskripsi nilai
yang berfungsi untuk menambahkan deskripsi nilai yang berisi batas atas nilai, batas
bawah nilai, predikat nilai dan deskripsinya.

Deskripsi Nilai Mata Pelajaran SMP Yogyakarta e

& Kurilum v Tahun Ajaran 2016-2017 Kurikulum 2013

Uihat Desiripsitilai  Tambah DeskrpsiNilai

TA - PEhmapel

Batas Nilai Afas

BatasNilaiBawah 22t Nilai Banah

Predikat Nilai

DeskripsiNilai

Destripsitili

Gambar 4.24 Halaman tambah deskripsi nilai
Halaman Rapor
Gambar 4.25 merupakan hasil implementasi dari halaman rapor yang berfungsi untuk
mengunduh rapor untuk di cetak yang berdasarkan kelas. Hasil cetak rapor dapat dilhat
juga pada Gambar 4.26.



Dashboerd

Navenda

Lihat Rapor

Rapor Siswa SMP Yogyakarta
& Kurikulum Tehun Ajaran 2016-2017
Data Rapor
TA v 2016-2017 =
Q Penilaian
No Nama Adtion
1 Budi Darmawan Lihat Rapor
2 Muhammad Hafiz Lihat Rapor
Rapor

Ridho

Lihat Rapor

Nadya

Lihat Rapor

Gambar 4.25 Halaman rapor

PENCAPATAN KOMPETENST SISWA

Nama Sekolah : MTs SUNAN PANDANARAN Kelas - VII-H
Alamat - J1 Kaliurang Km_ 1 Semester - Gasal
Nama Peserta Didik : Budi Darmawan T.P. -2017/2018
No. Induk / NISN o o===s
A. Sikap
1. Sikap Spiritual
Deskripsi
2. Sikap Sosial
Deskripsi
B. Pengetahuan dan Keterampilan
P ah K il
No/Mata Pelajaran |EKEM engetahuan — etera —
AngkﬂPre(ﬂ Deskripsi g!.nglc*’red Deskripsi
Kelompok A

1 |Pendidikan Agama dan Budi Pekerti

Al-Qur'an
Hadits

78

4Mengidentifikasi informasi dalam teks
deskripsi tentang objek [(sekolah, tempat
wisata, tempat bersejarah, dan atau
suasanapentas senidasrah) vang
didengar dan dibaca;

80 | A

; Menelaah struktur dan kaidah
kebahasaan dari teks deskripsitentang
objek [sekolah, tempat wizata, tempat
bersejarah. dan atau suasana pentas seni
daerah) vang didengar dan dibacs;

Gambar 4.26 Hasil cetak rapor

69
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4.1.2 Aktor Guru
Aktor ini memerlukan login untuk mengakses sistem informasi.Aktor ini memiliki
akses hanya pada nilai siswa, kompetensi dasar, dan deskripsi nilai dan hanya melihat

kaldik dan kurikulum. Setelah aktor berhasil melakukan login sebagai, maka halaman

awal kurikulum akan ditampilkan seperti Gambar 4.27.

Selamat Datang Ridho!

Guru

Gambar 4.27 Halaman awal aktor guru
1. Halaman kaldik
Pada Gambar 4.28 terdapat hasil implementasi dari halaman kaldik untuk aktor guru di
mana aktor ini hanya bisa melihat kaldik.

Kalender Pendidikan SMP Yogyakarta Desions

Tahun Ajaran 2016-2017

K P
& Kurikulum Kalender Pendidikan

Kaldik

EEREKDEN EERKDF M EERkDENM
1]3]e[s 1]2]3]s
& [10]u1]z]3[1e 3 M 4[5]s]7
15]16]17] 18] 1[0z [12]13[1a]15 16 17]15
1] EEE s [0zt ezl a5
9]a0]ai] 6]z sl a]
EERkLEM EERE[lE N EERXDEM EERKDEN
1[a]3]4]s 1)2]3 12]308)5
8] [10]u1]1z a]5]6]7]s] e[ 2[3[4]ss 8[@[s] o [ufurz
14]15]16 17 oe] g 10] 2] 23 e 13]14[ 1516 1715
22 a4 5o 16]17[18]19 0] 1]z 525
FIEE R FIFEEER
76
ber 201 Gctober 2017 e <201
EERkbEM EEREDlE N EERKDEN
1[a]3]s 1
NEBED 8] 3 [10]u1 [z 3[1¢ 3]a]s[s]7]s
10]u1]12]13[ 1415 10]11[12] 13]1¢]15
17]1s]1o]20]z1]zz]2 2] Jz] 7] 18 1] 0]t a3
2] [23[a0 4] 25 o] 7] 28 o]0
3
A Ak

Gambar 4.28 Halaman lihat kaldik untuk guru
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2. Halaman kurikulum
Dapat dilihat dari Gambar 4.29 yang merupakan hasil implementasi dari halaman

kurikulum untuk aktor guru, yang di mana aktor ini hanya bisa melihat dokumen

kurikulum yang di atur oleh admin kurikulum.

Kurikulum SMP Yogyakarta e

L v Tahun Ajaran 20162017

Karikulum

1 el - pplicasons (STTIA 2002)
e Nopember Sumbara, May 7%, 200

Metode Ekstraksi Data Untuk Pengenalan Huruf Dan Angka Tulisan
Tangan Dengan Menggunakan Jaringan Syarafl Buatan Propagasi Balik

AP. Nugraha dan A.B. Mutiara

Eepreords Tingansoef o, oopege k. mewron L e
ez skan dipeoses kan dibtasi pada cira yang mere.

L PENDAHULUAN presentasikan buruf burnf alpabet berikut angka sngks
b secara singuler. Program bauts ez peculis buat
A

Saras s swesk vans b etz v weml menummissibe sstds m Aam dsazsn

Gambar 4.29 Halaman lihat kurikulum untuk guru

3. Halaman Presensi siswa

a. Halaman kelola presensi
Pada Gambar 4.30, terdapat hasil implementasi dari halaman kelola presensi yang
berfungsi untuk melihat, menambahkan, mengubah, dan menghapus presensi siswa
berdasarkan kelas, bulan dan tahun. Pada halaman ini juga terdapat fungsi ekspor di

mana fungsi tersebut akan mengunduh dalam format .xIsx dan isi presensi pada saat

bulan dan tahun yang sedang aktif.
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Presensi Siswa SMP Yogyakarta Dushionrd
& Kurikulum - Tahun Ajaran 2016-2017

Pr Siewa Presensi Siswa

. Al v a0 v
1 FE T e e e e S

oeh

B
Darmawan

Presensi Siswa Bulan April

1 BudiDarmawan s
2 s
3 '
4 A

s
s
H
s

]
i
[

Gambar 4.30 Halaman kelola presensi siswa untuk guru

b. Halaman impor presensi

Halaman impor presensi merupakan hasil implementasi berfungsi untuk mengimpor
data presensi sesuai dengan format yang sudah ditentukan pada halaman kelola

presensi seperti Gambar 4.31.

Presensi Siswa SMP Yogyakarta pr—

& Kuruin v Tahun Ajaran 2016-20

Pilhle | TORSU. | Tk ada bersas dipiln

Submit

Gambar 4.31 halaman impor presensi siswa untuk guru

Halaman Laporan Presensi per Bulan

Dapat dilihat pada Gambar 4.32 yang merupakan hasil implementasi dari halaman
Laporan Presensi per Bulan yang menampilkan jumlah presensi siswa pada setiap
bulan. Pada halaman ini juga terdapat fungsi ekspor yang akan mengunduh dalam

format .xIsx.
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Presensi Siswa SMP Yogyakarta
Tahun Ajaran 2016-2017

PresensiSiowa  ImportPresensi  Laporan PresensiPerBulan  Laporan PresensiPer Semesier

Laporan Presensi Siswa Per Bulan
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Gambar 4.32 Halaman laporan presensi per bulan untuk guru

d. Halaman Laporan Presensi per Semester
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Gambar 4.33 merupakan hasil implementasi dari halaman laporan presensi per

semester yang menampilkan jumlah presensi siswa pada tiap semester dalam tahun

ajaran yang aktif. Pada halaman ini juga terdapat fungsi ekspor yang sama seperti

pada halaman laporan presensi per bulan.

@ Kurlulum

Presensi Siswa

Presensi Siswa SMP Yogyakarta

Tahun Ajaran 2016-2017

PresensiSiona  ImportPresens  LapornPresensiPerulan  Laporan Presensi Per Semeser

Laporan Presensi Siswa Per Semester

‘Semester Ganiil. Bui Damawan
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Gambar 4.33 Halaman laporan presensi per semester untuk guru
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4. Halaman nilai siswa
Pada halaman nilai siswa, aktor guru mempunyai hak akses yang sama seperti admin
kurikulum hanya saja berbeda pada navigasi menu. Gambar 4.34 merupakan hasil

implementasi halaman nilai siswa untuk guru.

Nilai Siswa SMP Yogyakarta Ooshboard
@ Kurikulum - Tahun Ajaran 2016-2017 Kurikulum 2013

- Bahasaindonesia? =

Daftar Nilai Siswa

Show 10 | = entries Search:

Gambar 4.34 Halaman nilai siswa untuk guru
4.1.3 Aktor Pegawai Presensi
Aktor pegawai presensi merupakan seorang karyawan yang ditugaskan untuk
mencatat presensi siswa. Ada beberapa sekolah yang menerapkan peraturan ini
sehingga diperlukan menu khusus untuk mengelola presensi siswa saja. Gambar 4.35
merupakan halaman awal setelah aktor pegawai presensi  melakukan login.

Selamat Datang Novendra!

&

v

Karyawan

Gambar 4.35 Halaman awal untuk petugas presensi
1. Halaman Presensi siswa untuk pegawai presensi
Aktor pegawai presensi hanya mempunyai hak akses pada halaman kelola presensi siswa

dan halaman impor presensi siswa.
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a. Halaman kelola presensi siswa
Gambar 4.36 merupakan hasil dari implementasi halaman kelola nilai siswa untuk

pegawai presensi.

Presensi Siswa SMP Yogyakarta Oushbourd
Tahun Ajaran 2016-2017

Presensi Siswa

A v i - 018 v
1 e s+ 5+ 8- . o [ - . - <[ = =l - . . o [ - - . - - . - . - =l

Dasmawan

2 Muhammad 2 3] B FAFAFA AR~
Haliz

3 Movenda W

4 Ridho Ae me o8

Presensi Siswa Bulan April

1 BudiDarmawan s s s

Gambar 4.36 Halaman kelola presensi siswa untuk petugas presensi
b. Halaman impor presensi siswa
Dapat dilihat pada Gambar 4.37 yang merupakan hasil dari implementasi halaman

impor presensi siswa untuk petugas presensi.

Presensi Siswa SMP Yogyakarta Dashboud
& Tahun Ajaran 2016-2017

pihrile | Tehsuri. | Tidakada berkas dipiih

Subanit

Gambar 4.37 Halaman impor presensi siswa untuk petugas presensi
4.1.4  Aktor Siswa
Aktor siswa hanya memiliki hak akses untuk melihat pada halaman kaldik,
kurikulum, presensi siswa, dan nilai siswa. Dapat dilihat pada Gambar 4.38 yang
merupakan hasil implementasi halaman awal aktor siswa.
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m

qp BudiDamawan &

Dashboard Dustbourd

Selamat Datang Budi Darmawan!

Siswa

Gambar 4.38 Halaman awal aktor siswa

Halaman Presensi siswa untuk Siswa
Gambar 4.39 merupakan hasil implementasi dari halaman presensi siswa untuk aktor

siswa, yang di mana aktor ini hanya bisa melihat presensi siswa.

H qp BudiDamawan &

Presensi Siswa SMP Yogyakarta Dbt

® Koriklum Tahun Ajaran 2016-2017

PresensiSiswa
Presensi Siswa
A

Presensi Siswa Bulan April

1 BudiDarmawan s § S

2 Muhammad Hafiz 5§ § S
3 Novendra H I H
4 Fidho A KA S

5 Madps S H H

Gambar 4.39 Halaman presensi siswa untuk Siswa

Halaman lihat nilai siswa untuk Siswa
Dapat dilihat pada Gambar 4.40 yang merupakan hasil dari implementasi halaman nilai

siswa di mana siswa hanya bisa melihat nilai saja.
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H qp Budilamanon 6

Nilai Siswa SMP Yogyakarta

Tahun Ajaran 2016-2017 Kurikulum 2013

Kategori Nilai Mata Pelajaran Nilai Siswa Action

Tugas 100

T BudiDarmawan Ujian Tengah Semester Pengetahuan Matematika 100
12 Budi Darmawan Ujian Akhir Semester Pengetshuan Matematiks 100
17 Budi Darmawan Ulangan Harian Pengetshuan Matematiks 100

18 BudiDarmawan Ulangan Harian Pengztshuan Matematiks %

Shawing 1 to 6 of & entries (filtered from 22 total entries)

Gambar 4.40 Halaman nilai siswa untuk siswa

4.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem digunakan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dari sebuah
sistem,serta untuk mengetahui apakah sistem yang telah dibuat berjalan dengan baik dan
bekerja sesuai kebutuhan. Pengujian dilakukan dengan metode Usability Testing yang akan
dilaksanakan sebanyak dua kali, yaitu sebelum dilakukan perubahan lalu setelah dilakukan
perubahan. Hal ini dilakukan untuk mengukur peningkatkan kualitas sistem informasi
sekolah dari aspek Desain, Feedback, Format, Instruksi, Navigasi, Terminologi dan

Learnability. Data yang dikumpulkan berupa data kualitatif dan kuantitatif berupa

performance measure, direct observation dan subjective user preference.

4.2.1 Ketentuan Pengujian

Berikut ketentuan Pengujian terhadap sistem yang telah dibangun:

1. Peserta pengujian, yaitu pengguna sistem
a. Seorang Staff kurikulum atau Seorang Guru
b. Seorang pegawai presensi

2. Berkas Pengujian
a. Skenario pengujian (Lampiran 4A)

Para peserta pengujian akan diberi instruksi untuk menyelesaikan skenario

yang telah disediakan secara runtut. Pelaksanaan skenario dilakukan secara
individu pada setiap peserta pengujian, kegiatan tersebut akan

didokumentasikan.
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b. Kuisioner Usability(Lampiran 4B)

Diperlukan sebuah pengukur untuk dapat mengetahui usability, maka

usability testing dapat diukur dengan menggunakan cara seperti berikut:

e Bobot setiap item berkisar dengan nilai 1 sampai dengan 5

e Nilai pada nomor soal ganjil adalah skala nilai yang didapat dikurangi
dengan 1

¢ Nilai pada nomor genap adalah 5 dikurangi skala nilai yang didapat

e Jumlahkan total nilai lalu dikalikan dengan 2.5 untuk mendapatkan nilai
System Usability Scale (SUS).

c. Daftar pertanyaan Wawancara(Lampiran 4C)

Peserta pengujian akan diwawancara setelah melaksanakan skenario dan
mengisi kuisioner usability. Para peserta pengujian akan diwawancara secara
langsung oleh penguiji.

3. Perlengkapan pengujian
a. Hardware

Hardware yang akan digunakan pada saat melakukan pengujian adalah

sebagai berikut:

e Timer

Perekam Suara

Laptop merk ASUS X450J dengan spesifikasi:

1. Prosesor Intel(R) core i7-4700HQ CPU @ 2,40GHz
2. RAM 8GB
3. Harddisk 1TB

b. Software

Sedangkan software yang akan digunakan adalah sebgai berikut:
e Sistem operasi windows 7 64 bit
e Browser Mozilla FireFox versi 57.0.2 64-bit
e XAMPP versi 3.2.2
4. Sesi Usability Testing

a. Peserta pengujian diminta untuk menyelesaikan skenario yang telah
disediakan.

b. Setiap peserta melakukan pengujian secara individu dan seluruh kegiatan

akan didokumentasikan.
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Performance measure
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Data yang terkumpul akan bernilai kuantitatif dan kualitatif sebagai

Waktu pada sesi pengujian akan dicatat berdasarkan alur proses yang

dikerjakan sampai tugas terselesaikan

Direct Observation

Penguji akan memperhatikan seluruh kegiatan peserta pengujian.

Penguji meminta pada peserta pengujian mendeskripsikan secara verbal

pada setiap proses yang akan diselesaikan.

Subjective User Preference

Selesainya peserta melakukan suatu proses, maka akan dinibta untuk

mengisi kuisioner usability yang dilanjutkan dengan wawancara oleh

penguiji.

4.2.2 Hasil Pengujian

Pengujian sistem yang telah dilakukan dapat dijadikan sumber informasi mengenai

sistem ini dari sisi pengguna.

A. Pengujian Tahap |

Pengujian tahap | dilakukan setelah sistem telah dibuat berdasarkan prototype

dengan menggunakan hasil rancangan penelitian sebelumnya.

Kegiatan yang

dilakukan pada saat sesi pengujian oleh peserta berupa menyelesaikan tugas-tugas

sesuai dengan skenario pengujian, mengisi kuesioner dan wawancara.

1. Performance measure

Peserta pengujian melakukan tugas berdasarkan skenario yang ada. Sistem

memiliki 4 aktor, maka skenario pengujian terbagi ke dalam 4 jenis yaitu untuk admin

kurikulum, Guru, siswa, dan Petugas presensi. Skenario pengujian terdapat pada

Lampiran 4A. Tabel 4.1 merupakan hasil dari tahap performance measure.

Tabel 4.1 Performance measure Tahap 1

N Tanggal Peserta Menu Waktu Total
1. 119 Januari | Bagian Login sistem 0 menit |7 Menit 37
2018 Kurikulum 20 Detik | Detik
SMP Piri | Tambah Data|1 menit
Ngaglik Nilai siswa 17 Detik
Edit Data Nilai | 1 Menit
siswa 52 Detik
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Mengelola 2 menit
Presensi Siswa | 13 Detik
Mengelola 1 Menit
kaldik 30 Detik
Mengelola 0 Menit
kurikulum 25 Detik
2. |20 Januari | Bagian Login sistem 0 menit | 8 Menit 25
2018 Kurikulum 15 Detik | Detik
SMP Negeri 5| Tambah Data |2 menit
Kota Nilai siswa 13 Detik
Yogyakarta Edit Data Nilai [ 1 Menit
siswa 21 Detik
Mengelola 1 menit
Presensi Siswa | 18 Detik
Mengelola 2 Menit
kaldik 48 Detik
Mengelola 0 Menit
kurikulum 30 Detik
3. 121 Januari | Bagian Login sistem 0 menit [ 8 Menit 49
2018 kurikulum 10 Detik | Detik
MTs Sunan | Tambah Data | 2 menit
Pandanaran Nilai siswa 3 Detik
Edit Data Nilai [ 2 Menit
siswa 1 Detik
Mengelola 2 menit
Presensi Siswa | 2 Detik
Mengelola 1 Menit
kaldik 53 Detik
Mengelola 0 Menit
kurikulum 40 Detik
4. 122 Januari | Guru Login sistem 0 menit| 6 Menit 0
2018 MTs Sunan 20 Detik | Detik
Pandanaran Tambah Data |2 menit
Nilai siswa 22 Detik
Edit Data Nilai [ 1 Menit
siswa 18 Detik
Mengelola 2 menit
Presensi Siswa [ 20 Detik
Rata-rata 7 Menit 42
Detik

Berdasarkan Tabel 4.1, rata-rata waktu yang dilakukan oleh peserta pengujian pada login

sistem ialah 20 detik, sedangkan saat tambah data nilai siswa adalah 1 menit 44 detik, pada

proses edit data nilai siswa yaitu 1 menit 5 detik. Lalu pada proses mengelola nilai siswa

peserta pengujian mengerjakan skenario dengan rata-rata 4 menit 45 detik dan 3 menit 43

detik pada kelola presensi siswa. Sehingga didapat seluruh rata-rata performance measure

dari ke empat peserta pengujian ialah 7 menit dan 42 detik untuk menyelesaikan semua

skenario pengujian yang telah berarti peserta butuh waktu yang lama pada pengujian tahap I.
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2. Observasi Pengujian

Observasi pengujian dilakukan dengan cara memperhatikan dan mencatat komentar
maupun respon spontan dari peserta pengujian yang sedang melakukan skenario pengujian
yang sedang berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi mayoritas narasumber menanyakan tentang bagaimana login
kedalam sistem. Narasumber pertama menanyakan tentang tampilan yang ada untuk siapa
saja. Ditekankan pada kelola nilai siswa lebih bagus apabila perkelas dan per mata pelajaran.
Pada bagian presensi siswa peserta menyarakan lebih bagus jika ada fungsi ekspor dan impor
untuk mempermudah penginputan presensi.

Lalu Narasumber kedua menekankan pada fungsi kelola kurikulum, dan menanyakan
apakah guru bisa melihat menu yang sama. Sedangkan pada kelola nilai siswa menanyakan
bisa diubah dan siswa hanya bisa melihat nilai saja jangan sampai bisa mengubah. Lalu
mengomentari tentang kalender pendidikan yang ada apakah bisa ditambahkan atau diubah
sesuai kebutuhan sekolah. Dan pada presensi siswa mungkin bisa lebih disederhanakan.

Narasumber ketiga mengomentari tampilan yang sedang aktif untuk aktor siapa. Lalu
pada bagian nilai siswa apakah bisa menerima impor file. Dan pada presensi siswa bisakah
juga di ekspor dan diimpor. Sedangkan kalender pendidikan dikomentari apakah bisa diubah.

Dan, narasumber keempat menanyakan proses tambah nilai siswa apakah harus satu
persatu. Selanjutnya pada kalender pendidikan apakah bisa dilihat oleh semua. Dan apakah
tampilan siswa berbeda dan hanya bisa melihat saja.

Berdasarkan hasil observasi mayoritas narasumber menanyakan tentang bagaimana login
kedalam sistem. Lalu Pada kelola nilai siswa akan lebih bagus jika dikategorikan menurut
kelas dan mata pelajarannya masing-masing. Hingga pada fungsi ekspor dan impor presensi
siswa dan kalender pendidikan yang bisa diubah sebagaimana keperluan sekolah. Observasi

pengujian Tahap 1 secara lengkap terdapat pada lampiran 4D.

3. Kuesioner Usability
Tahap selanjutnya adalah peserta pengujian diminta untuk mengisi kuesioner yang
diberikan. Hasil kuesioner akan dihitung dengan menggunakan metode System
Usability Scale (SUS). Untuk mengetahui Kelebihan dan kekurangan sistem yang
diujikan dari sisi pengguna. Rincian Rekapitulasi dari kusioner usability dari pengujian
tahap 1 dijabarkan pada Tabel 4.2.
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Jumlah jawaban

NO Aspek Pertanyaan
112 |3 |4 |5
1 Feedback Saya merasa akan sering menggunakan sistem ini 0(0 |2 |1 |1
2 Saya merasa sistem ini sangat kompleks 01 (3 |0 |0
Desain Saya merasa sistem ini mudah dan sederhana untuk
3 digunakan 010 12 12 10
Saya memerlukan bantuan dari orang ahli untuk
4 ) . 012 |1 |1 |0
. menggunakan sistem ini
Instruksi - -
Saya menemukan berbagai fungsi dalam
5 o . . ? 0|0 |4 |0 |O
website ini yang terintegrasi dengan baik
6 Format S_aya n_1e_nemukan berbagai ketidak sesuaian pada ol2 12 1o lo
sistem Ini
7 Feedback Saya_m_er_asa percaya diri _dalam menggunakan ol1 1112 o
website ini tanpa bantuan ahli
8 Terminnologi S_aya merasa sistem ini sangat rumit dan susah olza 1110 lo
dipahami
Saya merasa kebanyakan orang akan mudah dalam
9 ) . . 00 |3 |1 |0
. memahami penggunaan sistem ini
Learnability butah b < belai bel "
10 Saya butuh banyak belajar sebelum menggunakan ol1 12 11 o

sistem ini

Hasil rekapitulasi dari empat peserta pengujian akan dihitung menggunakan metode SUS.

Dapat dilihat pada Tabel 4.3 merupakan hasil perhitungan yang telah dijelaskan sebagaimana

pada ketentuan pengujian.

Tabel 4.3 Hasil perhitungan kuesioner Usability tahap | dengan SUS

Nomor Responden _
Soal May_or!tas
Kuesioner | Responden | Responden | Responden | Responden Penilaian
1 2 3 4
1 2 2 4 3 2
2 2 3 2 2 2
3 2 3 3 2 3
4 3 2 3 1 3
5 2 2 2 2 2
6 3 2 3 2 1
7 1 3 3 2 1
8 3 3 2 3 3
9 2 2 2 3 2
10 3 2 1 2 2
Jumlah 23 27 25 22 Hasil
Dikali 2.5 57.5 67.5 62.5 55 60.625
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Semakin tinggi skor SUS maka semakin tinggi tinkat kebergunaan sistem. Berdasarkan dari

kuesioner usability dengan SUS adalah 60.625, yang berarti pada skala SUS sistem memiliki

tingkat penerimaan yang berarti sistem berada pada batas mendekati dapat diterima oleh

orang awam, nilai D pada skala A sampai F, dan ok atau cukup pada skala yang berarti cukup

mudah untuk digunakan.

- Responden 1 Selaku peserta pengujian bagian kurikulum dari SMP Piri Ngaglik.

- Responden 2 Selaku peserta pengujian bagian kurikulum SMP Negeri 5 Kota

Yogyakarta.
- Responden 3 Selaku peserta pengujian bagian Kkurikulum dari

Pandanaran.

MTs Sunan

- Responden 4 Selaku peserta pengujian guru dari MTs Sunan Pandanaran.

4, Wawancara

Setelah selesai mengisi kuesioner usability, maka selanjutnya penulis melakukan sesi

wawancara dengan peserta pengujian untuk mendapatkan hasil yang lebih khusus. Hasil

wawancara dengan peserta pengujian dirangkum dan dijelaskan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Wawancara Pengujian tahap 1

NO Aspek Pertanyaan Jawaban
. Apakah tampilan sistem Desain sudah cukup sederhana dan mudah
1 Desain memudahkan saat anda .
mudah digunakan
menggunakannya?
Apakah - sistem ini . memiliki mayoritas sudah benar, hanya saja pada
2 format yang sesuai dengan .
O kompetensi dasar kurang tepat
Format proses bisnis nya ?
3 Apakah menu yang tersedia | mudah dipahami karena sesuai dengan
mudah dipahami? kebutuhan sekolah
Apakah menu vyang tersedia . . .
4 Navigasi dapat memudahkan anda untuk Sangat mudah digunakan dan dipahami

mencari sesuatu?

mencari sesuatu ada opsi nya

5 Learnability

Menurut anda apakah bisa
mengoperasikan sistem ini tanpa
bantuan dari ahli atau teknisi?

Awalannya masih terasa membingungkan,
mungkin  dikarenakan baru memakai
sistem yang besar dan belum sering
menggunakan sistem, perlu menyesuaikan
dengan sistemnya.

6 | Terminnologi

Apakah anda dapat memahami
setiap dari fitur yang ada pada
sistem ini?

Nama-nama  menu  mungkin  bisa

disesuaikan dengan kebutuhan sekolah

7 Instruksi

Adakah anda
kesulitan pada
menggunakan sistem ini?

merasakan
saat

Sedikit sulit karena banyak menu dan
banyak yang harus di klik
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Apakah anda instruksi yang ada
8 membantu anda untuk
menggunakan sistem ini?

Instruksi  tolong ditambah dan lebih
diarahkan cara memasukkan nilai siswa

-import nilai siswa akan sangat membantu

Adakah yang perlu ditambahkan -kompetensi dasar akan diambil deskripsi

9 dalam sistem ini  setelah nya kedalam deskripsi rapor
?
Feedback menggunakannya®
Apakah sistem ini sudah cukup
10 membantu bagi yang | Cukup Membantu

menggunakannya?

Pada Tabel 4.5 pada aspek desain mayoritas dari narasumber memberikan jawaban yang
positif pada desain yang sudah diterapkan, sedangkan pada aspek format mayoritas format
sudah sesuai dengan kebutuhan sekolah dan mudah dipahami. Lalu aspek navigasi dan
learnability pada menu sudah mencukupi dan sudah cukup mudah untuk mempelajari alur
sistemnya. Pada aspek terminologi nama-nama menu sudah sesuai dengan kebutuhan
sekolah. Lalu, pada aspek instruksi harus disederhanakan menu dan formnya serta
menambahkan instruksi yang lebih detail, dan pada feedback, narasumber menambahkan
fungsi impor nilai akan sangat membantu.

Berdasarkan hasil wawancara, masih banyak yang harus disesuaikan dan ditambahkan
pada sistem yang dibangun. Oleh karena itu sistem akan dimodifikasi sehingga memenuhi

kebutuhan sekolah berdasarkan hasil pengujian tahap I.

B. Perbaikan Pengujian
Perbaikan sistem dilakukan berdasarkan hasil dari pengujian tahap | yang telah

terlaksana. Kesimpulan dari pengujian tahap | adalah ketidak bergunaan pengelolaan
kaldik pada penambahan hari libur, sedikit kesalahan pada pengelolaan presensi
siswa, dan tidak adanya proses impor untuk memudahkan pengguna dalam
memasukkan data ke sistem. Perbaikan yang akan dilakukan yaitu:

1. Memperjelas jalannya proses pengelolaan kalender pendidikan, dan menambahkan
penanda simbol atau gambar untuk menandakan hari-hari penting pada kaldik.

2. Memperbaiki dan menambahkan fungsi ekspor dan impor pada presensi harian siswa

3. Menambahkan fungsi ekspor dan impor pada penilaian siswa.
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1. Perbaikan Kalender pendidikan
Perbaikan yang dilakukan merupakan masukan dari pihak sekolah bahwa
kalender pendidikan diolah oleh sekolah masing-masing. Sehingga diperlukan sistem
yang dapat menerima masukan dan penyesuaian oleh masing-masing sekolah. Maka
fitur tambah simbol ditambahkan pada proses kelola Kaldik. Berikut pada Gambar

4.41 merupakan perubahan dari halaman kaldik.

Kalender Pendidikan Tambazh Kaldik Data Kaldik

Nama Kaldik

simbol Choose File |libur_nasional.png

Tanggal Awal mm/dd/yyyy

Tanggal Akhir mm/dd/yyyy
© open =]
UK_J [l » Computer » Local Disk(C) » xampp » htdocs » sismpci-nonajax » assets » simbol « [ 43 | Search simbol I
Organize »  New folder =5 0 @
* Favorites
N Do { 73 rpoye
& Downloads | £ - ¥
| Recent Places AN % . .

nthemum.  Desertjpg  hari_perdana_sek libur_idulfitripng libur_nasional.pn libur_ramadhan.p
Ipg olah.png g ng

90597_40_460xjp  Chrysa
4 Libraries g

Gambar 4.41 Penambahan tambah simbol
2. Perbaikan Proses Presensi Siswa
Perbaikan yang dilakukan merupakan masukan dari pihak sekolah bahwa
Presensi siswa akan rumit jika siswa nya sangat banyak. Sehingga diperlukan fungsi
ekspor dan dapat menerima masukan melalui fungsi impor. Maka fitur ekspor dan
impor ditambahkan pada proses kelola Presensi siswa. Berikut pada Gambar 4.42

merupakan perubahan dari halaman presensi siswa.
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€ Savehs sl
P
A . » Computer » I 2 2 w | #4 ||| Search SKRIPSI
C LAPTOP (D:) » [KULIAH] » SKRIPSI + Search SKRIPS! ol
Organize MNew folder B= w ‘@}'
Y Eavorites i Mame Date modified Type : Size
Bl Desktop J bootstrap-3.3.7-dist 5/4/2017 5:06 PM File folder
& Downloads . calendar API 7/24/20171:30 PM File folder
=] Recent Places , contoh 6/11/2018 2:02 PM  File folder
. DFD 7/2/2018 5:14 AM File folder
- Libraries | progresfix 5/9/2018 2:12 AM File folder
3 Documents 3 . Progress 5/9/2018 1:39 AM File folder
o Music . RAR ANFDANARAN 5/9/201812:26 PM  File folder
= Pictures J sidang 5/9/2018 6:32 PM File folder
B Videos J v0.2 mantab jiwa 8/11/2017 2:48 PM  File folder
] presensi-2018-07 (1) xlsx 1/2/2018 2:21 PM Microsoft Excel W... 6 KB
1M Computer ] presensi-2018-07 xdsx 1/2/2018 2:23 PM Microsoft Excel W... 6 KB
‘T-’, Local Disk (C:) @) htdocs 5/10/2017 5:29 PM  Shortcut 1 KB
—a LAPTOP (D)
File name: presensi-7-A-2018-07 xlsx -
Save as type: | Microsoft Excel Worksheet VI
“ Hide Folders I Save ] [ Cancel ]

Gambar 4.42 Hasil penambahan ekspor presensi
Seperti pada Gambar 4.42 nama file hasil ekspor akan dinamai sesuai kelas, tahun,
dan bulan presensi siswa yang hendak diekspor.
3. Penambahan Proses ekspor dan impor Nilai Siswa
Perbaikan yang dilakukan merupakan masukan dari pihak sekolah mengelola
nilai siswa akan rumit dikarenakan siswa nya sangat banyak. Sehingga diperlukan
fungsi ekspor dan dapat menerima masukan melalui fungsi impor. Maka fitur ekspor
dan impor ditambahkan pada proses kelola Nilai siswa. Berikut pada Gambar 4.43

merupakan perubahan dari halaman presensi siswa.

Daftar Nilai mport Nilai Tambah Nilai LEGER

Pilih kelas | 7-A v ||Bahasa Indonesia7? v || Tugas v || Pengetahuan v

Choose File | Mo filz chosen

Pilih File =R e

Gambar 4.43 Hasil penambahan fungsi impor
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Pengujian Tahap |1

Pengujian tahap 11 dilakukan setelah sistem telah diubah sesuai dengan
hasil ynag didapat dari pengujian tahap I. Pengujian yang dilakukan berupa
menyelesaikan tugas- tugas dari skenario pengujian, mengisi kuesioner usability dan
wawancara.
1. Performance measure

Peserta pengujian melakukan tugas berdasarkan skenario yang ada. Sistem
memiliki 4 aktor, maka skenario pengujian terbagi ke dalam 4 jenis yaitu untuk admin
kurikulum, Guru, siswa, dan Petugas presensi. Skenario pengujian terdapat pada

Lampiran 4A. Tabel 4.5 merupakan hasil dari tahap performance measure.

Tabel 4.5 Performance measure Tahap 1l

No Tanggal Peserta Menu Waktu Total
1. | 14 April 2018 | Bagian Login sistem 0 menit [5 Menit 59
Kurikulum 6 Detik | Detik
SMP Negeri 5| Tambah Data |1 menit
Kota Nilai siswa 0 Detik
Yogyakarta Edit Data Nilai [ 1 Menit
siswa 30 Detik
Mengelola 2 menit
Presensi Siswa | 3 Detik
Mengelola 1 Menit
kaldik 6 Detik
Mengelola 0 Menit
kurikulum 14 Detik
2. | 15 April 2018 | Bagian Login sistem 0 menit
kurikulum 8 Detik | 6 Menit 38
MTs Sunan | Tambah Data | 2 menit | Detik
Pandanaran Nilai siswa 3 Detik
Edit Data Nilai [ 1 Menit
siswa 1 Detik
Mengelola 1 menit
Presensi Siswa | 7 Detik
Mengelola 2 Menit
kaldik 2 Detik
Mengelola 0 Menit
kurikulum 17 Detik
3. | 15 April 2018 | Guru Login sistem 0 menit
14 April 2018 | MTs Sunan 8 Detik | 7 Menit 2
Pandanaran Tambah Data |1 menit | Detik
Nilai siswa 54 Detik
Edit Data Nilai [ 1 Menit
siswa 48 Detik
Mengelola 2 menit
Presensi Siswa | 2 Detik
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Mengelola 1 Menit
kaldik 40 Detik
Mengelola 0 Menit
kurikulum 30 Detik
4. | 17 April 2018 | Bagian Login sistem 0 menit
Kurikulum 5 Detik | 6 Menit 12
SMP Piri | Tambah Data |2 menit | Detik
Ngaglik Nilai siswa 12 Detik
Edit Data Nilai [ 1 Menit
siswa 10 Detik
Mengelola 2 menit
Presensi Siswa | 1 Detik
Rata-rata 6 Menit 28
Detik

Berdasarkan Tabel 4.6, rata-rata waktu yang dilakukan oleh peserta pengujian pada login
sistem ialah 8 detik, sedangkan saat tambah data nilai siswa adalah 1 menit 10 detik, pada
proses edit data nilai siswa yaitu 1 menit 4 detik. Lalu pada proses mengelola nilai siswa
peserta pengujian mengerjakan skenario dengan rata-rata 3 menit 45 detik dan 3 menit 43
detik pada kelola presensi siswa.Hasil dari performance meassure pengujian tahap Il pada
tiga peserta pengujian yaitu rata-rata 6 menit 28 detik yang berarti pada pengujian tahap II
peserta pengujian membutuhkan waktu yang lebih sedikit daripada pengujian tahap I, yang
berarti peserta pengujian tidak perlu memakan waktu yang banyak dalam menggunakan
sistem ini.

2. Observasi Pengujian

Observasi pengujian dilakukan dengan cara memperhatikan dan mencatat komentar
maupun respon spontan dari peserta pengujian yang sedang melakukan skenario pengujian
yang sedang berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi mayoritas narasumber sudah mengenal dan mengetahui
proses awal yang dikerjakan. Narasumber pertama meyatakan bahwa tampilan sudah lebih
sesuai, input nilai sudah bisa impor. Presensi perhari sudah bisa diunduh dulu bagus.
Kalender pendidikan sudah bisa disesuaikan dengan kebutuhan sekolah.

Lalu Narasumber kedua menekankan pada fungsi nilai siswa sudah bisa di impor,
presensi siswa juga sudah bisa diekspor lalu diimpor. Dan untuk menu guru sudah pas dengan
kebutuhan.

Narasumber ketiga mengomentari tentang sudah ada fitur impor yang disarankan.
Kelola nilai siswa sudah lebih rapi. Untuk impor harus satu per satu atau sekalian banyak.

Presensi siswa sudah bisa diimpor. Rekap presensi juga sudah ada.
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Dan, narasumber keempat menyebutkan impor nilai sudah ada. Kalender pendidikan juga
sudah bisa dipakai. Aksesnya sudah untuk kurikulum saja. Presensi juga sudah bagus.

Berdasarkan hasil observasi tahap Il mayoritas dari peserta pengujian menyatakan
bahwa sudah banyak yang berubah. Lalu Pada kelola nilai siswa juga sudah lebih kenal dan
mudah. Fungsi ekspor dan impor presensi siswa juga sudah diterapkan dan kalender
pendidikan sudah bisa diubah sebagaimana keperluan sekolah. Observasi pengujian tahap 11
secara lengkap terdapat pada lampiran 4E.

3. Kuesioner Usability
Tahap selanjutnya adalah peserta pengujian diminta untuk mengisi kuesioner yang
diberikan. Hasil kuesioner akan dihitung dengan menggunakan metode System
Usability Scale (SUS). Untuk mengetahui Kelebihan dan kekurangan sistem yang
diujikan dari sisi pengguna. Rincian Rekapitulasi dari kusioner usability dari pengujian
tahap 1l dijabarkan pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Rekapitulasi Kuesioner Usability Tahap 11

Jumlah jawaban

NO Aspek Pertanyaan
112 |3 |4 |5
1 Feedback Saya merasa akan sering menggunakan sistem ini 0|0 |1 |2 |1
2 Saya merasa sistem ini sangat kompleks 113 |0 (0 |0
Desai - —

3 esain S_aya merasa sistem ini mudah dan sederhana untuk olo [1 11 |2
digunakan
Saya memerlukan bantuan dari orang ahli untuk

4 . . 11310 |0 |0

. menggunakan sistem ini
Instruksi N -

Saya menemukan berbagai fungsi dalam

5 o . ; 4 0[O0 |0 |2 |2
website ini yang terintegrasi dengan baik

6 Format S_aya n_1e_nemukan berbagai ketidak sesuaian pada 11310 o o
sistem ini

7 Feedback Saya_m_er_asa percaya diri _dalam menggunakan olo lo I3 |1
website ini tanpa bantuan ahli

8 Terminnologi Saya merasa sistem ini sangat rumit dan susah 11310 o o
dipahami
Saya merasa kebanyakan orang akan mudah dalam

9 ) . . 0[O0 |0 |4 |0

. memahami penggunaan sistem ini
Learnability " K belai I "

10 S_aya bytg banyak belajar sebelum menggunakan 11211 1o lo

sistem ini

Hasil rekapitulasi dari empat peserta pengujian akan dihitung menggunakan metode SUS.
Dapat dilihat pada Tabel 4.7 merupakan hasil perhitungan yang telah dijelaskan sebagaimana

pada ketentuan pengujian.




Tabel 4.7 Hasil perhitungan kuesioner Usability tahap 11 dengan SUS

Nomor Responden Mayoritas
So_al Responden | Responden | Responden | Responden Penilaian
Kuesioner 1 2 3 4
1 3 4 2 3 4
2 4 3 3 3 2
3 4 3 4 3 5
4 3 3 4 3 2
5 3 4 3 4 4
6 3 3 4 3 2
7 3 3 4 3 4
8 3 3 4 3 2
9 3 3 3 3 4
10 2 2 3 4 2
Jumlah 31 31 34 32 Hasil
Kali 2.5 77.5 77.5 85 80 80

90

Berdasarkan dari kuesioner usability tahap 1l dengan SUS adalah 80, yang berarti pada skala

SUS sistem memiliki tingkat penerimaan yang bisa diterima oleh mayoritas orang, nilai B

pada skala A sampai F, dan good atau bagus yang berarti mudah untuk digunakan.

Kebergunaan sistem meningkat berdasarkan hasil kuesioner tahap | dan tahap I, skor SUS

pada kuesioner tahap | adalah 60.625.

Responden 1 Selaku peserta pengujian bagian kurikulum SMP Negeri 5 Kota

Yogyakarta.
Responden 2 Selaku peserta pengujian bagian kurikulum dari

Pandanaran.

Responden 3 Selaku peserta pengujian guru dari MTs Sunan Pandanaran.

Responden 4 Selaku peserta pengujian bagian kurikulum dari SMP Piri Ngaglik.

Wawancara

MTs Sunan

Setelah selesai mengisi kuesioner usability, maka selanjutnya penulis melakukan sesi

wawancara dengan peserta pengujian untuk mendapatkan hasil yang lebih khusus. Hasil

wawancara dengan peserta pengujian dirangkum dan dijelaskan pada Tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Wawancara Pengujian tahap 11

NO Aspek Pertanyaan Jawaban
Apakah tampilan sistem . . . .
1 Desain memudahkan saat anda Desain  sudah  disesuaikan  daripada
sebelumnya.
menggunakannya?
Apakah sistem ini memiliki | Sudah  bagus dan fungsi  import
2 format yang sesuai dengan | ditambahkan hingga bisa menerima
Format proses bisnis nya ? masukan lain.
3 Apakah menu yang tersedia | Menu sudah sesuai dengan kebutuhan
mudah dipahami? sekolah
Apakah menu vyang tersedia . .
4 Navigasi dapat memudahkan anda untuk Sudah sesuai dengan pencarian, mudah ,

mencari sesuatu?

dan jelas untuk digunakan

5 Learnability

Menurut anda apakah bisa
mengoperasikan sistem ini tanpa
bantuan dari ahli atau teknisi?

Sistem sudah cukup sederhana, dengan
pengarahan sedikit maka mungkin akan
bisa lancar menggunakan sistem ini

6 | Terminnologi

Apakah anda dapat memahami
setiap dari fitur yang ada pada
sistem ini?

Semua fitur sudah sesuai dengan istilah-
istilah sekolah, sehingga dapat dipahami
dengan mudah.

7 'l?edsiﬁr;n ande:)a da merasab;lr; _Sistem sudah mudah digunakan, alur juga
. - jelas.
menggunakan sistem ini?
Instruksi
Apakah instruksi yang ada | Instruksi sudah cukup membantu sehingga
8 membantu anda untuk | orang yang menggunakan tidak perlu
menggunakan sistem ini? menanyakan lebih lanjut.
Adakah yang perlu ditambahkan | Fungsi import sangat membantu sekali,
9 dalam sistem ini  setelah | dan deskripsi nilai sudah sesuai.
menggunakannya?
Feedback Apakah sistem ini sudah cukup
10 membantu bagi yang | Sangat membantu yang membutuhkan.
menggunakannya?

Pada Tabel 4.10 pada aspek desain mayoritas dari narasumber memberikan jawaban yang

baik pada desain sudah ditambahkan, lalu pada aspek format sudah bagus dan format impor

sudah ada. Selanjutnya pada aspek navigasi dan learnability, pada menu sudah memenuhi

kebutuhan dan dengan sedikit belajar maka akan mudah untuk mempelajari alur sistemnya.

Pada aspek terminologi istilah dan menu sesuai dengan kebutuhan sekolah. Lalu, pada aspek

instruksi sudah ada instruksi yang membantu serta lebih detail, dan pada feedback,

narasumber sudah menerima fungsi impor nilai dan impor presensi.

Berdasarkan hasil wawancara, mayoritas dari ketidak sesuaian sudah terselesaikan

sehingga respon dari peserta pengujian lebih baik daripada pengujian tahap I.




4.2.3

Kesimpulan Pengujian
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Berikut kesimpulan pengujian yang diperoleh berdasarkan proses pengujian sistem

yang dilakukan sebanyak dua kali. Pada Tabel 4.9 dapat dilihat perbandingan pengujian

sistem tahap | dan tahap I1 .

Tabel 4.9 Perbandngan pengujian tahap | dan 11

N  Tahapan . ..
o pengujian Pengujian Tahap | Pengujian Tahap |1
1. Performanc Waktu rata-rata: 7 Menit 42 Detik Waktu rata-rata: 6 Menit 48 Detik
e Measure
2. Observasi  Masih ada beberapa menu yang Menu-menu sudah lebih mudah
Langsung  belum dipahami: dipahami
Kelola kaldik
Presensi siswa
Tambah nilai Siswa
3.  Kuesioner  Hasil Perhitungan menggunakan Hasil Perhitungan menggunakan
SUS SUS : 60.625. SUS : 80
Skala penerimaan bernilai Skala penerimaan bernilai
marginal atas. acceptable.
Bernilai D pada grade scale. Bernilai B pada grade scale.
Skala ok pada adjective ratings. Skala good pada adjective ratings.
4. Wawancara Penambahan Beberapa Fitur: Tidak ada fitur yang perlu

- Fitur ekspor dan impor presensi

ditambahkan lagi.

siswa

- Fitur impor nilai siswa

- Deskripsi  pada  kompetensi
dasar

Bedasarkan kesimpulan yang telah dirangkum pada Tabel 4.9 dapat dilihat pada
performance measure memiliki peningkatan yang drastis dikarenkan sudah paham nya alur
sistem yang sudah dimodifikasi pada tahap I. Lalu pada observasi langsung peserta pengujian
sudah lebih paham sehingga tidak terlalu banyak komentar dan pertanyaan. Pada Subjective
User Preference yaitu kuesioner, dengan hasil perhitungan SUS tahap | adalah 60.625, yang
berarti nilai tersebut pada skala SUS berarti pada tidak terlalu dapat diterima, bernilai D yang
berarti memiliki kebergunaan yang biasa saja. Sedangkan pada tahap Il memiliki skor 80, di
mana nilai tersebut pada skala SUS berarti dapat diterima dan bernilai B yang berarti bagus
pada skala SUS. Lalu pada wawancara memiliki banyak peningkatan kebergunaan dari tahap
| ke tahap I1.



93



94

BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan observasi, pengimplementasian sistem dan pengujian sistem yang telah

dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa:

1. Implementasi Sistem Informasi Penilaian Akademik Sekolah Menengah Pertama
Kota Yogyakarta Dan Kabupaten Sleman berhasil diselesaikan berdasarkan desain
yang sudah diolah dan sesuai dengan kebutuhan sekolah. Adapun fitur yang ada
pada sistem ini yaitu:

a. Pengelolaan kalender pendidikan.
b. Pengelolaan kurikulum.

c. Pengelolaan presensi siswa.

d. Pengelolaan nilai siswa.

e. Pengelolaan dan cetak rapor.

2. Menurut hasil pengujian dengan metode usability testing, kebergunaan pada
pengujian tahap | memiliki peningkatan pada pengujian tahap 11, sehingga sistem ini
mengalami perubahan menjadi lebih baik. Berikut hasil rangkuman pengujian.

a. Nilai SUS meningkat dari pengujian tahap | yaitu 60.625 menjadi 80 pada
pengujian tahap Il. Di mana pada tahap I, skala SUS bernilai marginal atas pada
tingkat penerimaan, yang dapat diterima oleh kebanyakan orang awam berkaitan
kegunaan sistem, nilai “D” pada grade scale, dan ok atau cukup pada skala adjective
rating. Sedangkan pada tahap 11, pada skala SUS oleh Bangor acceptable atau dapat
diterima oleh orang awam pada tingkat penerimaan, nilai “B” pada grade scale, dan
good atau bagus pada skala adjective rating.

b. Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan skenario pengujian pada pengujian
tahap |1 memiliki waktu rata-rata 7 menit 42 detik, pada pengujian tahap 11 waktu
rata-rata 6 menit 28 detik.

5.2 Saran

Implementasi sistem yang telah dibangun masih terdapat banyak kekurangan yang masih

bisa dikembangkan, maka penulis berharap:
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. Sistem Informasi akademik siswa memiliki tampilan sistem yang masih sederhana,
sebaiknya diperbaiki agar menjadi lebih baik.

. Pada bagian presensi siswa data belum terintegrasi dengan presensi dengan melakukan
fingerprint sehingga nantinya terdapat fitur import data melalui fingerprint sekolah.

. Pada bagian kompetensi dasar diharapkan agar dapat terintegerasi dengan nilai

sesungguhnya tidak hanya pada deskripsi rapor.
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LAMPIRAN
4A. Skenario pengujian
4B. Kuesioner usability
4C.Daftar Pertanyaan Wawancara
4D. Observasi Pengujian Tahap |
4E. Observasi Pengujian Tahap 11



4A. Skenario pengujian
A. Skenario untuk Staff Kurikulum
I.  Mengelola Nilai siswa
1) Menambahkan nilai siswa
2) Mengubah nilai siswa
3) Menghapus nilai siswa
4) Melihat informasi nilai siswa
Il.  Mengelola kategori nilai
1) Menambahkan kategori nilai
2) Mengubah kategori nilai
3) Menghapus kategori nilai
4) Melihat informasi kategori nilai
1. Mengelola jenis nilai akhir
1) Menambahkan jenis nilai akhir
2)  Mengubah jenis nilai akhir
3) Menghapus jenis nilai akhir
4)  Melihat informasi jenis nilai akhir
IV.  Mengelola deskripsi nilai
1) Menambahkan deskripsi nilai
2) Mengubah deskripsi nilai
3) Menghapus deskripsi nilai
4) Melihat informasi deskripsi nilai
V. Mengelola Kaldik
1)  Mengatur kalender pendidikan
2) Melihat informasi kalender pendidikan
VI.  Mengelola Kurikulum
1)  Menambahkan kurikulum
2)  Mengubah kurikulum
3) Menghapus kurikulum
4)  Melihat informasi kurikulum
B. Skenario Untuk Guru
I.  Mengelola Nilai siswa
1) Menambahkan nilai siswa

2) Menghapus nilai siswa



3) Melihat informasi nilai siswa
C. Skenario untuk petugas presensi
I.  Mengelola presensi siswa
1)Mengatur presensi siswa

2)Melihat informasi presensi siswa



4B. Kuesioner usability

Kuisioner Usability

Responden :

Tempat :

Tanggal :

Waktu :

Berikan tanda centang (V) pada jawaban yang sesuai.

Jawaban
NO Aspek Pertanyaan
2 13]4
1 Feedback | Saya merasa akan sering menggunakan sistem ini
2 Saya merasa sistem ini sangat kompleks
3 Desain Saya merasa sistem ini mudah dan sederhana untuk
digunakan
4 Saya memerlukan bantuan dari orang ahli untuk
) menggunakan sistem ini
Instruksi ; 5 .
5 Saya menemukan berbagai fungsi dalam website ini
yang terintegrasi dengan baik
6 Format iSnasya menemukan berbagai ketidak sesuaian pada sistem
Saya merasa percaya diri dalam menggunakan website
/ Feedback Ini tanpa bantuan ahli
8 | Terminnologi | Saya merasa sistem ini sangat rumit dan susah dipahami
9 Saya merasa kebanyakan orang akan mudah dalam
. memahami penggunaan sistem ini
Learnability - -
10 Saya butuh banyak belajar sebelum menggunakan sistem
ini
Keterangan

1 = sangat tidak setuju

2 = tidak setuju

3 = Setuju

4 = cukup setuju

5 = sangat setuju




4C.Daftar Pertanyaan Wawancara

NO Aspek Pertanyaan
1 Desain Apakah tampilan sistem memudahkan saat anda menggunakannya?
9 Apakah sistem ini memiliki format yang sesuai dengan proses bisnis nya
Format ?
3 Apakah menu yang tersedia mudah dipahami?
N Apakah menu yang tersedia dapat memudahkan anda untuk mencari
4 Navigasi
sesuatu?
5 Learnability Me_nurut anda_ a}pakah bisa mengoperasikan sistem ini tanpa bantuan dari
ahli atau teknisi?
6 Terminnologi | Apakah anda dapat memahami setiap dari fitur yang ada pada sistem ini?
7 Adakah anda merasakan kesulitan pada saat menggunakan sistem ini?
Instruksi - -
8 Apakah anda instruksi yang ada membantu anda untuk menggunakan
sistem ini?
9 Adakah yang perlu ditambahkan dalam sistem ini setelah
menggunakannya?
Feedback
10 Apakah sistem ini sudah cukup membantu bagi yang menggunakannya?




4D. Observasi Pengujian Tahap |

No.

Peserta

Komentar

1.

Bagian
Kurikulum

1. NIP ini sebagai Username?

SMPN 5}
Yogyakarta

2. Tampilan ini untuk siapa saja?

3. Untuk menambabh nilai perlu opsi sebanyak ini ?

4. Bagaimana kalau ada impor untuk mempermudah input
nilai?

5. Bagus untuk edit nilai langsung.

6. Untuk melihat siswa lebih baik per mata pelajaran dan
kelas.

7. Kategori nilai untuk apa?

8. Jenis akhir nilai untuk kurikulum 2013 ya?

9. Deskripsi nilai untuk rapor?

10. Kalender pendidikan ditampilkan seperti apa?

11. Kurikulum hanya bisa dilihat kan?

12. Presensi siswa sebanyak ini?

13. Presensi bisa diekspor dan diimpor?

14. Ketika siswa login bisa hanya melihat kan?

Bagian
Kurikulum

Username dan password ini diisi apa?

SMP
Ngaglik

Piri

Ini hanya untuk kurikulum atau yang lain juga?

Guru juga bisa melihat menu seperti ini?

Nilai siswa bisa diubah kan?

Input nilai bisa lebih disederhanakan?

Kalender pendidikan bisa diubah-ubah?

Siswa bisa melihat nilai nya kan?

Presensi siswa mungkin bisa disederhanakan.

X N |0~ wWIN |-

Guru bisa mengunduh presensi untuk pelaporan?

10 Mungkin presensi bisa diunduh untuk lebih mudah.

Bagian
Kurikulum

. Ini nanti sistemnya online apa local ya?

MTs
Pandanaran

Sunan

. Ini tampilan untuk siapa?

. Untuk nilai siswa bisa diimport?

. Nilai siswa hanya bisa dilihat untuk siswa kan?

. Presensinya bisa didefault hadir tidak ya?

. Presensi bisa diekspor dan diimpor?

. Kalender pendidikan bisa diatur kan?

. Guru bisa melihat seperti ini juga?

Guru

. Username nya apa ya?

MTs
Pandanaran

Sunan

. Untuk nilai siswa harus satu persatu ya?

. Mengubah nilai bisa siapa saja?

. Kalender pendidikan bisa dilihat semua?

. Untuk presensi dilakukan manual satu satu ya?

1
2
3
4
5
6
7
8. Kurikulum di sini untuk apa ya?
9
1
2
3
4
5
6

. Presensi kalau bisa diekspor untuk lebih mudah.




No.

Peserta

Komentar

7. Siswa hanya bisa melihat kan?

8. Tampilan siswa tentu beda kan?

9. Rapor kalau bisa tinggal print.




4E. Observasi Pengujian Tahap 11

No. Peserta Komentar
Bagian Kurikulum 1. Tampilan sudah lebih sederhana ya.
1. | MTs Sunan | 2. Untuk input nilai sudah bisa impor ya ?
Pandanaran 3. Ini presensi nya perhari ya? Sudah bisa diunduh
dulu?

4. Kalender pendidikan sudah bagus.

2. | Guru 1. Nilai sudah bisa diimpor ya?
MTs Sunan | 2. Presensi siswa sudah bisa diekspor dan diimpor
Pandanaran bagus.

3. Untuk menu-menunya guru dan akses secara
keseluruhan sudah pas.

3. | Bagian Kurikulum 1. Sudah Ada fitur import nya ya? Bagus

SMPN 5 Yogyakarta | 2. Nilai siswa sudah lebih rapi.

3. Untuk import ini satu-satu atau bisa banyak?

4. Untuk presensinya sudah bisa diekspor dan diimpor
juga kan?

5. Semua akses ini sudah hanya untuk kurikulum kan?

6. Bagus, sudah ada rekap presensi perbulan ya?

7. Kalender pendidikan juga sudah bagus.




